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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS materi mempertahankan kemerdekaan RI antara 
kelompok yang diajar  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan kelompok yang diajar dengan STAD pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 1 Wonogiri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode true 
experiment dan bentuk desain pretest-posttest control group design.  Sampel 
penelitian adalah 34 siswa, terdiri dari 17 siswa kelas VA dan 17 siswa kelas VB 
SD Negeri 1 Wonogiri.  Penelitian ini terdiri variabel terikat yaitu pemahaman 
belajar siswa dan variabel bebas yaitu model pembelajaran.  Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes pilihan ganda. Teknik analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah t-test sampel independen pada taraf signifikan 5%.  Uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan pemahaman belajar 
siswa secara signifikan pada mata pelajaran IPS materi mempertahankan 
kemerdekaan RI antara kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan STAD,  nilai sig pada uji t sebesar 0,024.  Rerata skor 
posttest pada kelompok eksperimen sebesar 19,88 sedangkan pada kelompok 
kontrol sebesar 16,76.  
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This research aims to find out the differences of learning comprehension 
on social science lesson on the material perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan RI between the group using cooperative models jigsaw and STAD 
models of students class V in SD Negeri 1 Wonogiri. 
This research uses quantitative approach with true experiment method and 
pretest-posttest control group design. The sample of the research were 34 
students, 17 on class VA and 17 on VB of SD Negeri 1 Wonogiri. This research 
consists of dependent variable which is student learning comprehension and 
independent variable that is learning models. Data collection techniques use 
multiple choice tests. The analysis technique that used to examine hypothesis is t-
test technique with 5% significant level. Preconditional test analysis in this 
research is normality test and homogenity test. 
The results of this research shows that there is a significant difference of 
learning comprehension between group that using cooperative learning jigsaw 
and STAD models, the sig value in the t test is 0.024. The mean of posttest score in 
the experimental group is 19,88 while in the control group is 16,76. 
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bidang terpenting dalam aspek kehidupan manusia.
Pendidikan  yang  utama  dapat  diperoleh  dari  lingkungan  keluarga,  lingkungan
masyarakat,  dan  dari  lingkungan  sekolah.   Pada  jenjang  sekolah  dasar  (SD),
peserta didik dipersiapkan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar
agar dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  Menurut UU pasal 17 No.
20 tahun 2003,  pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang ,melandasi
pendidikan  menengah,  sehingga   mutu  pendidikan  di  SD  harus  mendapatkan
perhatian  yang serius  karena  merupakan peranan penting  dalam meningkatkan
kualitas  sumber  daya  manusia.   Pendidikan  sekolah  dasar  merupakan  pondasi
yang paling dasar untuk membekali seorang anak agar siap menghadapi masalah
di masa depan dengan baik (UU No. 2 tahun 1989). 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
Tentang  Perubahan  Atas  Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  19
Tahun  2005  Tentang  Standar  Nasional  Pendidikan  pasal  77i,  terdapat  muatan
wajib dalam kurikulum pendidikan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik,
antara lain pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial,  seni  dan budaya,  pendidikan
jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.  
Di antara muatan wajib tersebut, mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
merupakan  mata  pelajaran  dasar  yang  terus  diajarkan  dan  memiliki  muatan
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materi-materi yang harus dipahami oleh siswa.  Mata pelajaran IPS merupakan
suatu  mata  pelajaran  yang  berorientasi  pada  persoalan  mengenai  manusia  dan
lingkungannya  yang  mana  tidak  dapat  difokuskan  pada  aspek  hafalan  semata,
namun lebih menekankan pada kemampuan siswa untuk melakukan pengamatan
serta  penerapan  dalam  kehidupan  sehari-hari,  hal  ini  juga  membutuhkan
kemampuan memahami yang tinggi agar siswa dapat menerapkan ilmunya dalam
kehidupan sehari-hari.
Pada  kenyataannya  masih  banyak  guru  yang  berperan  lebih  dominan
dalam  pembelajaran  di  kelas,  selain  itu  juga  masih  banyak  siswa  yang
menghafalkan  materi  pelajaran  khususnya  pada  mata  pelajaran  IPS.   Siswa
meyakini bahwa keberhasilan belajar dapat diraih dengan menghafal materi yang
diberikan oleh guru, padahal pada mata pelajaran IPS siswa akan lebih mengingat
materi apabila siswa memahami materi tersebut sehingga materi dapat tersimpan
lebih lama di memori siswa.
Berdasarkan  wawancara  dan  observasi  pembelajaran  pembelajaran  IPS
yang telah dilaksanakan pada bulan November 2016 di kelas VA dan VB SD
Negeri  I  Wonogiri  Jawa  Tengah,  pada  mata  pelajaran  IPS  terdapat  beberapa
masalah yang teramati, yaitu guru kurang bervariasi dalam menggunakan model
pembelajaran, siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru, siswa aktif
secara  off  task dalam kegiatan  pembelajaran,  rata-rata  nilai  kelas  hasil  try  out
pemahaman pada mata pelajaran IPS masih di bawah KKM yaitu 75, lebih dari
50% siswa memperoleh nilai try out pemahaman IPS di bawah KKM.
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Guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran.  Dalam
pembelajaran IPS di kelas VA dan VB, guru mengakui bahwa penggunaan variasi
model  dan  metode  pembelajaran  jarang  dilakukan.  Guru  sangat  sering
menggunakan metode pembelajaran ceramah, sehingga siswa terlihat bosan.  Hal
ini  membuat  suasana  kelas  menjadi  monoton  dan  siswa  tidak  tertarik  dengan
materi pembelajaran di kelas.
Siswa  aktif  secara  off  task  dalam  kegiatan  pembelajaran.   Dalam
pembelajaran IPS, siswa aktif namun bukan aktif terhadap proses pembelajaran di
kelas.  Setengah dari jumlah siswa di kelas yaitu sebanyak 15 anak sibuk sendiri
dengan kegiatannya saat guru menyampaikan materi.  Ada yang bermain sendiri
dan ada yang mengobrol dengan temannya.  Hal ini yang membuat siswa disebut
aktif secara off task.
Siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru.  Hal ini ditandai
dengan rendahnya hasil  belajar siswa pada mata pelajaran IPS.  Dalam  try out
tentang kemampuan memahami materi pelajaran IPS yang dilakukan oleh peneliti,
rata-rata nilai kelas hasil try out  mata pelajaran IPS masih di bawah KKM, dan
lebih dari 50% siswa memperoleh nilai try out di bawah KKM. Rata-rata  nilai
kelas pada kelas VA sebesar 73 sedangkan pada kelas VB sebesar 71.  Pada kelas
VA terdapat 18 dari 27 siswa yang nilainya di bawah KKM, sedangkan pada kelas
VB terdapat  19 dari  27 siswa yang nilainya di bawah KKM.  Jadi,  persentase
kelulusan di kelas VA sebesar 35,71% sedangkan persentase kelulusan di kelas
VB sebesar 32,14%.  Siswa yang tidak lulus KKM di kelas VA sebesar 64,28%
dan siswa yang tidak lulus KKM di kelas VB sebesar 67,85%.  
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Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  tersebut,  tanpa  bermaksud
mengesampingkan  permasalahan  yang  lain,  peneliti  membatasi  permasalahan
pada  kurangnya  pemahaman  siswa  pada  materi  pembelajaran  IPS.   Peneliti
tertarik mengangkat permasalahan tersebut karena pemahaman siswa merupakan
aspek  yang  penting  dalam  tercapainya  tujuan  pembelajaran.   Kemampuan
memahami siswa menjadi kunci utama bagi siswa untuk mencapai hasil belajar
yang  baik,  sejalan  dengan  pendapat  Arikunto  (2008:   158)  bahwa  belajar
merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun makna dan pemahaman.  Jika
pemahamannya baik, hasil belajarnya juga akan baik.  
Dalam  pembelajaran  di  sekolah,  kemampuan  memahami  siswa  sangat
ditekankan  guna  melancarkan  proses  penyerapan  transfer  materi  dari  guru
terhadap siswa (Anderson, 2015:  105).   Kemampuan memahami merupakan tipe
hasil  belajar  yang  lebih  tinggi  daripada  pengetahuan.   Misalnya  menjelaskan
dengan  susunan  kalimatnya  sendiri,  sesuatu  yang  dibaca  atau  didengarnya,
memberi contoh lain  dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk
penerapan pada kasus lain (Sudjana, 2016:  24).
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu siswa agar lebih
memahami  materi  pelajaran  adalah  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
yang  tepat,  sejalan  dengan  pendapat  (Etin,  2007:1)  yang  menyatakan  bahwa
keberhasilan  pembelajaran  sangat  dipengaruhi   oleh  ketepatan  pemilihan  dan
penggunaan  model  dan  metode  pembelajaran.   Ketepatan  pemilihan  model
pembelajaran  akan  berpengaruh  terhadap  pemahaman  siswa  serta  keberhasilan
pencapaian  hasil  belajar  peserta  didik.   Model  dan metode pembelajaran  yang
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digunakan  oleh  pendidik  dapat  berpengaruh  terhadap  kualitas  proses  kegiatan
pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  pendidik.   Tujuan  penggunaan  model
pembelajaran adalah adalah untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran,   sesuai  dengan  pendapat  Trianto  (2010:  52)  yang  mengatakan
bahwa  bahwa  setiap  model  mengarahkan  kita  merancang  pembelajaran  untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud membatasi variabel penelitian pada
model pembelajaran.
Ada  banyak  model  pembelajaran  yang  dapat  digunakan  dalam
pembelajaran IPS untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.  Salah satunya adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperatif dapat digunakan dengan tujuan
untuk mengembangkan softskill  (kerjasama dan sosial), siswa dapat bekerjasama
dalam  meraih  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dicapai  (Sujarwo,  2011:   99).
Dalam  model  pembelajaran  kooperatif,  siswa  dalam  kelompok  yang  beragam
kemampuan pemahamannya akan saling bekerja sama dan saling membantu untuk
memahami materi pelajaran.  Siswa yang kurang paham akan belajar dari siswa
yang  lebih  paham,  sedangkan  siswa  yang  sudah  paham akan  semakin  terasah
pemahamannya (Isjoni, 2009:  24).  
Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, dua diantaranya
adalah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw dan  Student  Teams-
Achievement Divisions (STAD) (Slavin, 2008: 11).  Pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam menguasai
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materi  pelajaran  untuk  mencapai  prestasi  yang  maksimal  (Isjoni,  2007:   54),
sedangkan dalam pembelajaran STAD,  siswa dibentuk secara heterogen, siswa
yang  pandai  mengajari  siswa yang belum paham sampai  mengerti,  (Hamdani,
2011:  35).   Jadi,  kedua  tipe  model  pembelajaran  kooperatif  tersebut  dapat
membantu siswa dalam memahami materi IPS yang dipelajari di kelas.  Selain itu
juga dapat mendorong keaktifan siswa dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul  “Perbedaan  Pemahaman  Belajar  Siswa Pada Mata  Pelajaran  IPS
antara Kelompok yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dan Students Teams-Achievement Divisions  di SD Negeri 1 Wonogiri”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan,  maka  dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran IPS.
2. Siswa aktif secara off task dalam kegiatan pembelajaran IPS.
3. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran
IPS.
4. Rata-rata nilai kelas hasil try out pemahaman pada mata pelajaran IPS masih
di bawah KKM.
5. Lebih dari 50% siswa memperoleh nilai try out IPS di bawah KKM.
C. Pembatasan Masalah
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Mengingat luasnya permasalahan di lapangan, maka peneliti memberikan
batasan penelitian dengan hanya berfokus pada kurangnya pemahaman siswa pada
materi pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 1 Wonogiri.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas,  maka  masalah  penelitian  ini
dirumuskan  sebagai  berikut:   Apakah  terdapat  perbedaan  rerata  pemahaman
belajar  siswa secara signifikan pada mata pelajaran IPS antara kelompok yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
rerata pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran IPS secara signifikan antara
kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw
dan STAD.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat  teoritis  hasil  penelitian  ini  diharapkan  memberikan  sumbangan
pemikiran tentang penggunaan model pembelajaran jigsaw dan STAD dalam
materi pembelajaran IPS bagi guru SD.
2. Manfaat praktis
a. Bagi  peneliti  sebagai  mahasiswa  calon  guru  sekolah  dasar,  penelitian  ini
diharapkan  dapat  memotivasi  untuk  melakukan  inovasi-inovasi  dalam
menggunakan model  pembelajaran  guna meningkatkan kualitas  pendidikan
dasar, khususnya dalam pembelajaran IPS.
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b. Bagi  guru  kelas,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  guru  dalam
penggunaan model pembelajaran  jigsaw dan STAD dan memotivasi  untuk






Pemahaman  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  memiliki
kata  dasar  “paham”  yang  mempunyai  arti  “tahu  benar”.   Pemahaman  dapat
diartikan sebagai proses, perbuatan ataupun cara memahami atau memahamkan
(Depdiknas,  2008:   998).   Menurut  Bloom (Hamalik,  2013:   80)  pemahaman
adalah kemampuan untuk menguasai pengertian.  Pemahaman tampak pada alih
bahan dari satu bentuk ke bentuk lainnya, penafsiran, dan memperkirakan.
Kemampuan  pemahaman  (comprehension)  adalah  kemampuan  untuk
melihat hubungan fakta dengan fakta.  Pemahaman menuntut pengetahuan akan
fakta dan hubungannya sehingga kemampuan pemahaman tidak cukup jika hanya
dilakukan dengan menghafal fakta, misalnya memahami proses terjadinya hujan
(Purwanto, 2010:  51).  Siswa dikatakan memahami apabila dapat mengonstruksi
makna  dari  materi  yang  diberikan  guru  dalam  pelajaran  yang  bersifat  lisan,
tulisan,  maupun grafis,  yang disampaikan melalui  pengajaran,  buku, atau layar
komputer (Anderson, 2015:  105).  
Menurut Sudjana (2016:24) pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang
lebih  tinggi  dari  pada  pengetahuan.   Misalnya  menjelaskan  dengan  susunan
kalimatnya sendiri, sesuatu yang dibaca atau didengarnya,  memberi contoh lain
dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus
lain,  sedangkan  menurut  Anderson  (2015:  105),  proses  kognitif  yang  berpijak
pada  kemampuan  transfer  dan  ditekankan  di  sekolah-sekolah  dan  perguruan-
perguruan tinggi  ialah  memahami.   Jika  pemahamannya  baik,  hasil  belajarnya
juga akan baik (Arikunto, 2008:  158).  Menurut Winkel dalam Sujarwo (2011:
9
16)   faham  kognitif  memandang  bahwa  aktivitas  kognitif  dengan  tujuan
mengerti/memahami, harus dikembangkan menjadi kemampuan kognitif.  Untuk
itu,  setiap  peserta  didik  harus  belajar,  yaitu  belajar  berpikir  dengan  peragaan
maupun tanpa peragaan terutama dalam memecahkan masalah guna memperoleh
bekal untuk kehidupannya.
Dari pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti suatu materi yang bersifat lisan,
tulisan, maupun grafis yang diperoleh dalam pembelajaran, buku, maupun sumber
informasi lainnya.
Menurut  Anderson (2015:  100),  hal  yang  termasuk dalam kategori  dan
proses  kognitif  memahami  adalah  menafsirkan,  mencontohkan,
mengklasifikasikan,  merangkum,  menyimpulkan,  membandingkan,  dan
menjelaskan.
1. Menafsirkan
Menafsirkan merupakan kegiatan mengubah informasi dari satu bentuk ke
bentuk  lain.   Hal  ini  bisa  ditunjukkan  dengan  siswa  dapat  menyampaikan
informasi dengan kata-katanya sendiri.
2. Mencontohkan 
Dalam  proses  kognitif  mencontohkan,  siswa  diberikan  penjelasan
mengenai  suatu  konsep  atau  prinsip  umum  kemudian  siswa  diminta  untuk
membuat contoh lain yang belum pernah mereka buat.
3. Mengklasifikasikan
Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa dapat mengetahui
bahwa sesuatu termasuk dalam kategori tertentu.
4. Merangkum
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Merangkum melibatkan  proses  membuat  ringkasan  informasi,  misalnya
makna  suatu  adegan  drama  dan  proses  mengabstraksi  ringkasannya,  misalnya
menentukan tema atau poin-poin pokoknya.
5. Menyimpulkan
Proses  kognitif  ini  menyertakan  proses  menemukan  pola  dalam sebuah
contoh.  Menyimpulkan terjadi ketika siswa mengabstraksi sebuah konsep atau
prinsip  yang  menerangkan  contoh-contoh  tersebut  dengan  mencermati  ciri-ciri
setiap contohnya, kemudian menarik hubungan diantara ciri-ciri tersebut.
6. Membandingkan 
Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan
dan perbedaan antara dua atau lebih suatu objek.
7. Menjelaskan
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan
menggunakan model sebab akibat dalam sebuah sistem.
Berikut  adalah  tabel  proses  kognitif  di  dalam  kategori  memahami
(Anderson, 2015: 100).
Tabel 1. Proses kognitif dalam kategori memahami





Mengubah satu bentuk 
gambaran (misalnya, angka) 






Menemukan contoh atau 
ilustrasi tentang konsep atau 
prinsip (misalnya, memberi 




Menentukan sesuatu dalam 
satu kategori (Misalnya, 
mengklasifikasikan 
kelainan-kelainan mental 





umum atau poin-poin pokok.
(Misalnya, menulis 
ringkasan pendek tentang 
peristiwa-peristiwa yang 
ditayangkan di televisi)





logis dari informasi yang 
diterima (Misalnya, dalam 
belajar bahasa asing, 






antara dua ide, dua objek, 
dan semacamnya (Misalnya, 
membandingkan peristiwa-
peristiwa sejarah dengan 
keadaan sekarang)
Menjelaskan Membuat model Membuat model sebab-




pada abad ke-18 di 
Indonesia)
Anderson  (2015:  100)  menjelaskan  bahwa  memahami  adalah
mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan,
ditulis,  dan digambar oleh guru serta segala yang diperoleh siswa saat  belajar.
Menurut  Slameto  (2003:  2),  belajar  adalah  suatu  proses  usaha  yang  dilakukan
seseorang  untuk  memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku  yang  baru  secara
keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam  interaksi  dengan
lingkungannya.  Menurut Reber (Suprijono, 2011: 3), belajar adalah the process of
acquiring  knowledge.   Belajar  adalah  proses  mendapatkan  pengetahuan,
sedangkan menurut Hamalik (2008:  27) belajar merupakan suatu proses, bukan
hasil atau tujuan.  Belajar bukan hanya mengingat, namun belajar lebih luas dari
mengingat, yaitu mengalami.  Hasil dari belajar merupakan pengubahan kelakuan.
Menurut  rumusan  G.A Kimble  (Lisnawaty,  1993:   38)  belajar  adalah
perubahan yang relatif menetap dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai
akibat  dari  latihan  dengan penguatan  dan tidak  termasuk perubahan-perubahan
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karena kematangan, kelelahan atau kerusakan saraf, atau dengan kata lain bahwa
mengetahui  dan  memahami  sesuatu  sehingga  terjadi  perubahan  dalam  diri
seseorang yang belajar.  Jadi belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang
yang dialami seseorang setelah mengetahui dan memahami sesuatu.
Dari  uraian  tentang  pemahaman  dan  belajar  di  atas,  dapat  diambil
kesimpulan  bahwa  pemahaman  belajar  adalah  proses  yang  dialami  seseorang
untuk mengerti suatu pengetahuan yang bersifat lisan, tulisan, maupun grafis yang
diperoleh dalam pembelajaran, buku, maupun sumber informasi lainnya.
2. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran
Arends dalam Trianto (2010:  52) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan  pembelajaran  di  kelas  atau  pembelajaran  tutorial.   Model
pembelajaran  mengacu  pada  pendekatan  pembelajaran  yang  akan  digunakan,
termasuk  di  dalamnya  tujuan-tujuan  pengajaran,  tahap-tahap  dalam  kegiatan
pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran,  dan  pengelolaan  kelas.   Model
pembelajaran  merupakan  strategi  yang  digunakan  guru  untuk  meningkatkan
motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki
keterampilan  sosial,  dan  pemahaman  materi  yang  lebih  optimal  (Isjoni,  2008:
146).  
Sujarwo (2011:  35) berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan
cara mengatur, mengelola, serta mengorganisir peserta didik dalam pembelajaran
guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  Jadi, dari uraian
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
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pola  yang  digunakan  sebagai  pedoman  dalam  pembelajaran  di  kelas  guna
mencapai tujuan pembelajaran dalam yang akan dicapai pembelajaran tersebut.
b. Model Pembelajaran Kooperatif
Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan  model  pembelajaran  yang
merujuk pada kegiatan pengajaran di mana siswa bekerja dalam suatu kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi
sehingga  siswa  diharapkan  untuk  dapat  memahami  materi  pelajaran  yang
diberikan oleh guru (Slavin, 2008: 4).  Model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model  pembelajaran  yang membantu  siswa untuk mengasah kemampuan
pemahaman serta sikapnya sesuai kehidupan yata di masyarakat, sehingga dengan
bekerja  secara  bersama-sama  diantara  sesama  anggota  kelompok  akan
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar (Etin, 2007: 5).  
Menurut  Sujarwo  (2011:   99),  pembelajaran  kooperatif  merupakan
pembelajaran yang memberikan ruang secara luas untuk mengembangkan softskill
(kerjasama  dan  sosial)  diperlukan  belajar  dan  bekerja  secara  bersama  dalam
penemuan konsep,  prinsip dan fakta.   Model  pembelajaran  kooperatif  menurut
Isjoni  (2009:   8)  adalah  pembelajaran  yang  dilaksanakan  dengan  membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa dan memiliki tujuan untuk
mempelajari  materi  tertentu  dengan  cara  belajar  secara  bersama  dan  saling
membantu dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Dari  pendapat  para  ahli  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  model
pembelajaran  kooperatif  merupakan  model  pembelajaran  yang  mengedepankan
kerjasama antar siswa untuk saling membantu dalam memahami materi sehingga
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.  
Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan  pembelajaran  yang
dilaksanakan  secara  berkelompok,  namun  pembelajaran  ini  berbeda  dengan
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belajar  kelompok,  walaupun  pembelajaran  kooperatif  dilaksanakan  secara
berkelompok,  namun  tidak  semua  belajar  kelompok  dapat  dikatakan  sebagai
pembelajaran kooperatif.
Bennet dalam Isjoni (2009:  60), menyatakan bahwa ada lima unsur dasar
yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Positif Interpedence,  yaitu hubungan timbal balik antara anggota kelompok
yang satu dengan lainnya.  Keberhasian seseorang dalam kelompok tersebut
merupakan keberhasilan bersama dalam kelompok.
b. Interaction Face to face,  yaitu interaksi yang terjadi secara langsung antar
anggota kelompok tanpa adanya perantara.
c. Adanya  tanggung jawab pribadi  mengenai  materi  pelajaran  dalam anggota
kelompok.   Dalam hal ini  siswa akan lebih terdorong keinginannya  dalam
memahami  materi  serta  membantu  temannya  yang  belum  paham,  karena
dalam  pembelajaran  kooperatif  satu  keberhasilan  adalah  keberhasilan
bersama.
d. Membutuhkan  keluwesan,  yaitu  menciptakan  hubungan  antar  pribadi,
mengembangkan  kemampuan  kelompok,  dan  memelihara  hubungan  yang
efektif.
e. Meningkatkan  keterampilan  bekerjasama  dalam  memecahkan  masalah
(proses kelompok), yaitu peningkatan keterampilan bekerjasama siswa dapat
dilihat dari keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan secara bersama-sama
dalam kelompok.
c. Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Model  pembelajaran  jigsaw  dikembangkan  oleh  Elliot  Aronson,  model
pembelajaran ini cocok digunakan untuk mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan
sosial,  sebagian  ilmu  pengetahuan  ilmiah  dan  bidang-bidang  lain  yang  tujuan
utamanya  untuk  menguasai  materi  pelajaran  (Slavin,  2008:  237).   Dalam
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pembelajaran jigsaw,  siswa dibentuk dalam satu kelompok kecil, kemudian setiap
anggota  kelompok  mendapatkan  tugas  untuk  mempelajari  materi  tertentu,
kelompok ini disebut kelompok asal.  Setelah itu, siswa dalam kelompok tersebut
harus mencari anggota kelompok lain yang mempelajari materi yang sama dengan
dirinya.  Selanjutnya setelah semua siswa yang bertugas mempelajari materi yang
sama  berkumpul  membentuk  kelompok  baru,  kelompok  ini  disebut  kelompok
ahli.  Dalam kelompok ahli, mereka bekerjasama dalam membahas materi tersebut
agar mereka dapat menularkan ke teman-temannya di kelompok asalnya.  Dalam
model pembelajaran ini, siswa belajar sendiri dan menemukan sendiri informasi-
informasi pada materi yang mereka pelajari (Isjoni, 2009:  80).
Menurut Kurniasih (2016:  24-25), model pembeljaran jigsaw merupakan
model  pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  cara  membentuk  kelompok  kecil
secara heterogen yang berjumlah 3-5 orang.  Model pembelajaran ini membentuk
kelompok asal dan kelompok ahli.   Kelompok asal merupakan kelompok awal
yang dibentuk dari  beberapa anggota kelompok ahli,  sedangkan kelompok ahli
adalah  kelompok  yang  terdiri  dari  anggota  kelompok  lain  yang  berasal  dari
kelompok  asal  yang  ditugaskan  untuk  mendalami  satu  topik  tertentu  dan
kemudian  topik  tersebut  akan ditularkan  kepada teman-temannya  di  kelompok
asal.   Kunci  dari  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  ini  adalah  saling
ketergantungan  individu  dalam kelompok  asal  maupun  kelompok  ahli.   Siswa
harus memiliki tanggung jawab dalam mempelajari materi di kelompok ahlinya
agar dapat saling bertukar informasi di kelompok asal.
Dari  uraian  tersebut  dapat  diperoleh  kesimpulan  bahwa  model
pembelajaran  jigsaw merupakan  model  pembelajaran  yang  menekankan
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kerjasama dan ketergantungan antar siswa dalam kelompok yang heterogen untuk
memahami  materi  secara  keseluruhan,  siswa  juga  akan  menemukan  sendiri
berbagai  informasi  dalam materi  yang mereka pelajari,  selain itu  dalam model
pembelajaran  jigsaw  ini  setiap siswa memliki  tanggung jawab tersendiri  untuk
mempelajari satu materi yang akan dibagikan kepada teman-temannya.
Menurut  Kurniasih  (2016:   25)  model  pembelajaran  jigsaw  memiliki
keunggulan  yaitu  (1)  mempermudah guru dalam menyampaikan  materi  karena
sudah ada kelompok ahli, (2) penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang
lebih  singkat,  (3)  dapat  melatih  siswa  menjadi  lebih  aktif  berbicara  dan
berpendapat,  dan  (4)  siswa  memiliki  tanggung  jawab  menemukan  informasi
sendiri dari materi yang dipelajari.
Menurut  Zaini,  dkk  (2008:   56)  keunggulan  model  pembelajaran
kooperatif  tipe  jigsaw yaitu  dapat  melibatkan seluruh siswa dalam belajar  dan
sekaligus mengajarkan kepada orang lain, sedangkan menurut Isjoni (2011:  58)
keunggulan  model  pembelajaran  jigsaw yaitu  model  pembelajaran  ini  dapat
digunakan  secara  efektif  di  tiap  level,  di  mana  siswa  telah  mendapatkan
keterampilan akademis dari pemahaman, membaca atau keterampilan kelompok
untuk  belajar  bersama.   Sedangkan  kelemahan  pembelajaran  jigsaw menurut
Kurniasih  (2016:   26)  ada  empat  macam,  yaitu:  (1)  siswa  yang  aktif  akan
cenderung  mendominasi  dalam  diskusi,  (2)  siswa  yang  memiliki  kemampuan
memahami rendah akan sulit memahami serta menjelaskan ke teman-temannya,
(3)  siswa  yang  cerdas  akan  merasa  bosan,  dan  (4)  siswa  yang  tidak  terbiasa
berkompetisi akan sulit mengikuti proses pembelajaran.
Budiningarti  (1998:5)  menyatakan  kelemahan  model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah: (a) jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu
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menggunakan  keterampilan-keterampilan  kooperatif  dalam  kelompok  masing-
masing maka dikhawatirkan kelompok tidak akan bekerja dengan baik, (b) jika
jumlah  anggota kurang,  maka  akan menimbulkan  masalah  karena  tidak  semua
materi  dapat dikaji oleh kelompok tersebut,  dan (c) membutuhkan waktu yang
lebih lama karena terjadi diskusi sebanyak dua kali. 
Dalam menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw,  terlebih
dahulu kita  harus memahami tahap-tahapnya  karena apabila  tidak hal  ini  akan
memakan waktu yang lama dan membuat gaduh suasana kelas.  Langkah-langkah
dalam pembelajaran jigsaw menurut Kurniasih (2016:  27) adalah sebagai berikut:
a) persiapan, pada tahap ini guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari siswa,
b) penjelasan materi, tahap ini guru menyampaikan materi secara umum sebagai
penghantar siswa memasuki materi yang akan dibahas dalam kelompoknya,
c) guru  membagi  siswa  ke  dalam  kelompok  asal  dan  ahli,  kelompok  ini
beranggotakan  3-5  orang dan  dibentuk  secara  heterogen  baik  kemampuan
akademisnya maupun latar belakang sosialnya,
d) guru menentukan skor awal masing-masing kelompok, skor ini diambil dari
kuis atau nilai tertentu yang telah ditentukan sebelumnya,
e) rencana kegiatan, pada tahap ini siswa melakukan beberapa kegiatan, antara
lain:
(1) setiap kelompok membaca topik yang telah ditentukan oleh guru, setelah itu
anggota  kelompok  membagi  tugas  untuk  mempelajari  satu  materi  dengan
kelompok ahli nantinya,
(2) siswa  yang  sudah  mendapatkan  bagian  (materi)  segera  mencari  anggota
kelompok lain yang materinya sama dengan dirinya, lalu mereka berukumpul
sebagai kelompok ahli,
(3) siswa  dalam  kelompok  ahli  mempelajari  satu  materi  yang  sama  untuk
dibagikan kepada temannya di kelompok asal,
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(4) siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asal lalu mempresentasikan
hasil diskusinya di kelompok ahli, dan
(5) siswa  mengerjakan  tes  individual  atau  kelompok  yang  mencakup  semua
topik.
f) melakukan evaluasi, pada tahap ini siswa mengerjakan kuis individual serta
membuat  laporan  secara  mandiri  maupun  kelompok,  setelah  itu  siswa
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Model  pembelajaran  jigsaw  merupakan  model  pembelajaran  yang
mendorong  siswa untuk  aktif  serta  saling  membantu  dalam memahami  materi
untuk  mencapai  hasil  belajar  yang  baik,  tahap-tahap  penyelenggaraan
pembelajaran jigsaw menurut Isjoni (2009, 77-83) adalah sebagai berikut:
a) siswa  dibentuk  dalam  kelompok  kecil,  pembentukan  kelompok  secara
heterogen.   Setelah  terbentuk  kelompok,  siswa dalam kelompok  membagi
tugas  untuk mempelajari  materi  tertentu.   Siswa  yang  satu  dan  yang  lain
mempelajari materi yang berbeda,
b) setelah  mendapatkan  materi  yang  harus  dipelajari,  siswa  dalam kelompok
tersebut berpisah lalu masing-masing siswa mencari teman di kelompok lain
yang memiliki tugas untuk mempelajari suatu materi yang sama bagi dirinya,
kemudian mereka berkumpul untuk mendiskusikan satu materi tersebut,
c) setelah selesai berdiskusi, siswa kembali  ke kelompok masing-masing atau
kelompok asalnya.  Selanjutnya masing-masing anggota dalam kelompok asal
menjelaskan  materi  yang  diperoleh  saat  berdiskusi  sebelumnya,  masing-
masing anggota kelompok asal bertukar pikiran dan saling membantu untuk
menguasai materi, dan
d) setelah  selesai  berdiskusi  di  kelompok  asal,  siswa  diberi  kuis  untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.
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Rusman  (2012:   218)  menyatakan  langkah-langkah  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yaitu:  a) siswa dibentuk kelompok dengan jumlah anggota
4-6 orang, kelompok ini disebut kelompok asal, b) masing-masing dalam anggota
kelompok  asal  memiliki  tugas  yang  berbeda  dalam  mempelajari  materi  yang
sudah ditentukan oleh guru, c) anggota kelompok asal yang berbeda dengan tugas
yang sama membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli, d) kelompok
ahli  berdiskusi  membahas  satu  materi  yang  sama,  kemudian  setelah  selesai
berdiskusi  mereka  kembali  ke  kelompok  asal  masing-masing  dan menjelaskan
kepada anggota kelompok asal tentang materi yang dipelajari di kelompok ahli, e)
tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi, dan f) pembahasan dan penutup.
Dari  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  langkah-langkah  dalam
model pembelajaran jigsaw yaitu: a) membentuk kelompok asal secara heterogen
yang berjumlah 4-6 siswa, b) setiap anggota dalam kelompok asal memperoleh
tugas  untuk  mempelajari  suatu  materi,  tiap  anggota  kelompok  memiliki  tugas
yang berbeda, c) anggota kelompok asal memisah dan membentuk kelompok baru
dengan anggota kelompok lain yang memiliki tugas yang sama, kelompok baru ini
disebut kelompok ahli.   Kelompok ahli  berdiskusi membahas satu materi  yang
sama,  kemudian  setelah  selesai  berdiskusi  mereka  kembali  ke  kelompok  asal
masing-masing dan menjelaskan kepada anggota kelompok asal tentang materi
yang dipelajari di kelompok ahli, d) setelah berdiskusi di kelompok asal, masing-
masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusinya,  dan  e)  pembahasan  dan
penutup oleh guru.
Dalam penelitian ini,  pembelajaran IPS kelas V pada materi  Perjuangan
Mempertahankan  Kemerdekaan  RI  dilaksanakan  dengan  menerapkan  langkah-
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langkah yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw.  Model
pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw  dapat diterapkan pada materi yang memuat
banyak informasi serta membutuhkan pemahaman yang baik pada siswa. 
d. Model Pembelajaran Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Students  Teams-Achievement
Divisions  (STAD)  pertama  kali  dikembangkan  oleh  Robert  E.  Slavin.   Model
pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara
membentuk kelompok heterogen dalam suatu kelas.  Kelompok terdiri  dari 4-5
orang,  terdiri  atas  laki-laki  dan  perempuan,  berasal  dari  berbagai  suku,  dan
memiliki kemampuan yang tinggi, sedang, dan rendah.  Dalam kelompok tersebut
anggota kelompok saling membantu satu sama lain untuk memahami materi yang
diberikan oleh guru (Kurniasih, 2016:  22).  
Menurut  Slavin  (2008:   143),  STAD merupakan  salah  satu  tipe  model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling
baik  untuk  permulaan  bagi  para  guru  yang  baru  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif.  Sejalan dengan pendapat Slavin,  Trianto (2010:72-73)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif STAD merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang sederhana. Dikatakan demikian karena kegiatan yang dilakukan
masih dekat kaitannya dengan pembelajaran konvensional, yaitu adanya penyajian
informasi atau materi pelajaran.  STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu
presentasi  kelas,  tim,  kuis, skor kemajuan individual,  rekognisi  tim,  sedangkan
menurut  Isjoni  (2009:   74)  model  pembelajaran  STAD  merupakan  model
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal.
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Dari  uraian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa pembelajaran  kooperatif
tipe  STAD  merupakan  model  pembelajaran  yang  dilaksanakan  dengan  cara
mengelompokkan  siswa  secara  heterogen  dan  memiliki  lima  komponen  utama
dalam pembelajaran, yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual,
rekognisi tim.
Keunggulan model  pembelajaran  STAD menurut  Kurniasih (2016:   22)
yaitu:  (1)  karena  dalam kelompok  siswa dituntut  untuk aktif  sehingga dengan
model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat kecakapan
individunya,  (2)  interaksi  sosial  yang  terbangun  dalam  kelompok,  dengan
sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok),
(3)  siswa  diajarkan  untuk  membangun  komitmen  dalam  mengembangkan
kelompoknya, (4) mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya, dan (5)
siswa diajarkan untuk saling mengerti  dengan materi  yang ada, sehingga siswa
saling memberi tahu dan mengurangi  sifat kompetetif.
Davidson (Asma, 2006:  36), menyatakan kelebihan yang diperoleh dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu: (a) meningkatkan kecakapan individu,
(b) meningkatkan kecakapan kelompok, (c) meningkatkan komitmen percaya diri,
(d) menghilangkan prasangka terhadap teman sebaya dan memahami perbedaan,
(e) tidak bersifat kompetetif, (f) tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina
hubungan yang hangat, dan (g) meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi
serta saling membantu dan mendukung dalam memecahkan masalah.
Model  pembelajaran  STAD  juga  memiliki  beberapa  kelelemahan
(Kurniasih, 2016:  22), yaitu: (a) karena tidak adanya kompetisi diantara anggota
masing-masing kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya
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dan (b) jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa
jadi lebih dominan dan tidak terkendali.
Menurut Slavin (Asma, 2006:38) kelemahan dari model pembelajaran tipe
STAD yaitu: (a) siswa yang kurang pandai atau kurang rajin akan merasa minder
bekerja  sama dengan teman-teman yang  lebih mampu,  (b) terjadi  situasi  kelas
yang gaduh sehingga siswa tidak dapat bekerja secara efektif  dalam kelompok,
dan (c) pemborosan waktu.
Dalam  melaksanakan  model  pembelajaran  STAD,  ada  langkah-langkah
pembelajaran  yang  harus  diperhatikan.  Kurniasih  (2016:   23)  menyampaikan
bahwa langkah-langkah untuk melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD  yaitu:  (1)  menyampaikan  tujuan  dan  memotivasi  siswa,  (2)  guru
menyajikan informasi kepada siswa untuk membentuk kelompok-kelompok yang
beranggotakan  3-5  orang  siswa,  (3)  menyajikan  informasi  berupa  segala  hal
tentang materi yang akan dipelajari siswa dan menjelaskan model pembelajaran
yang akan dilaksanakan, (4) guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan
oleh  anggota-anggota  kelompok,  (5)  siswa  yang  paham  tentang  materi
pembelajaran  yang  sedang  dipelajari  harus  menjelaskan  kepada  teman  yang
kurang paham, sehingga semua anggota kelompok itu paham. (6) guru memberi
kuis  atau  pertanyaan  kepada  seluruh  siswa.  Saat  mengerjakan  siswa  tidak
diperbolehkan saling bertanya antar teman, (7) guru membei penghargaan pada
kelompok yang memiliki nilai atau poin, dan (8) guru memberikan evaluasi.
Menurut Asma (2006:  51) kegiatan pembelajaran model STAD terdiri dari
lima  tahap,  yaitu:   a)  persiapan  pembelajaran,  b)  penyajian  materi,  c)  belajar




Guru mempersiapkan perangkat  pembelajaran yang meliputi  RPP, LKS,
dan lembar jawaban serta membentuk kelompok secara heterogen yang berjumlah
4-6  orang.   Pembentukan  kelompok  dapat  dilakukan  dengan  berdasarkan
kemampuan akademik atau jenis kelamin, latar belakang sosial, dan pembawaan
(pendiam dan aktif).
b) Penyajian materi
Tahap penyajian materi berlangsung kurang lebih 20-45 menit.  Sebelum
menyajikan materi, terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan  dicapai  serta  mengingatkan  siswa  pada  materi  yang  telah  dipelajari
sebelumnya agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan
pengetahuan yang telah dimiliki  siswa.  Pada tahap penyajian materi  ini  dapat
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, atau yang lainnya sesuai dengan isi
materi.
c) Belajar kelompok
Pada tahap ini siswa diberi lembar kerja siswa.  LKS berisi lembar tugas,
lembar  kegiatan,  serta  lembar  jawab.   Setelah  membagikan  LKS,  guru
menjelaskan fungsi serta tahapan dalam model pembelajaran STAD.  Dalam tahap
ini  siswa  diarahkan  untuk  saling  membantu  dalam  menyelesaikan  tugas  agar
semua anggota dalam kelompok dapat memahami materi yang sedang dipelajari.
Setelah menyelesaikan tugas  dalam kelompok,  salah satu wakil  dari  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.  Guru menjelaskan




Siswa diberi soal tes untuk mengukur pemahaman siswa mengenai materi
yang dipelajari.  Dalam mengerjakan soal tes ini, siswa tidak diperkenankan untuk
saling bekerja  sama dalam kelompoknya.   Skor yang didapat  oleh siswa akan
digabungkan dalam perolehan skor kelompoknya.
e) Penentuan skor peningkatan individual
Tahap  ini  dilakukan  oleh  guru.   Guru  memeriksa  hasil  pekerjaan  tes
individual yang telah dilakukan siswa, kemudian guru memasukkan hasil tersebut
dalam daftar skor peningkatan setiap individu.  Peningkatan rata-rata skor setiap
individu merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.
f) Penghargaan Kelompok
Berdasarkan skor perkembangan individu yang diperoleh siswa, kemudian
perolehan  tersebut  di  gabungkan  dengan  skor  perolehan  kelompoknya.
perhitungan  skor  kelompok  ditentukan  dengan  cara  menjumlahkan  masing-
masing  skor  individu  dan  hasilnya  dibagi  sesuai  dengan  jumlah  anggota
kelompok.  Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-
rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, hebat, dan super.
Pemberian  penghargaan  kepada  kelompok  yang  memperoleh  poin
perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
N1 = Jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok yang ada
Kriteria  yang  digunakan  untuk  menentukan  pemberian  penghargaan
terhadap  kelompok  yaitu:  1)  kelompok  dengan  skor  rata-rata  15,  sebagai
kelompok baik, 2) kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat,
dan 2) kelompok dengan skor rata-rata 25, sebagai kelompok super.
Menurut  Suprijono  (2011:  133-134),  langkah-langkah  pada  model
pembelajaran  STAD yaitu:  a)  membentuk kelompok yang anggotanya  4 orang
secara  heterogen,  b)  guru  menyajikan  pelajaran,  c)  guru  menyampaikan  tugas
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yang harus disampaikan tiap kelompok.   Antar anggota kelompok harus saling
bekerjasama  dalam memahami  materi  pelajaran  yang  sedang dibahas,  d)  guru
memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa.  Saat menjawab kuis, siswa tidak
boleh saling membantu, e) memberi evaluasi, dan f) kesimpulan.
Dari pendapat para ahli tentang langkah-langkah pembelajaran STAD  di
atas,  langkah-langkah yang  digunakan  dalam penelitian  ini  yaitu:  a)  persiapan
pembelajaran,  b)  penyajian  materi,  d)  kegiatan  kelompok,  e)  tes  individu,  f)
perhitungan skor perkembangan individu, dan g) penghargaan kelompok.
Pembelajaran  IPS  kelas  V  pada  materi  Perjuangan  Mempertahankan
Kemerdekaan  RI  dapat  dilaksanakan  sesuai  dengan  langkah-langkah  dalam
pembelajaran STAD.  Model pembelajaran STAD dapat digunakan pada materi
yang  banyak  serta  memerlukan pemahaman  yang  baik  pada siswa agar  tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
3. Tinjauan Tentang IPS dan Pembelajarannya
Hamalik (1992: 38) menyatakan IPS adalah salah satu bidang studi yang
dipelajari  pada  pendidikan  SD.   Karena  pendidikan  SD  berorientasi  pada
masyarakat  dan  berpijak  pada  prinsip  keseluruhan,  begitu  pula  dengan  bidang
studi  IPS.   Bidang studi  yang mengedepankan  pendekatan  interdisipliner,  baik
dalam mendesain kurikulum maupun dalam rangka penyampaian kepada siswa.
IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah,
Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya (Sapriya, 2009:7).
Menurut Gunawan (2013:7) IPS merupakan suatu program pendidikan
dan bukan sub-disiplin  ilmu tersendiri.   Dengan kata  lain,  IPS mengikuti  cara
pandang  yang  bersifat  terpadu  dari  sejumlah  mata  pelajaran  seperti  geografi,
ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, psikologi, sosiologi, dan
sebagainya.  IPS merupakam integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan
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humaniora,  yaitu:  sosiologi,  sejarah,  geografi,  ekonomi,  politik,  hukum,  dan
budaya.   IPS  dirumuskan  atas  dasar  realitas  dan  fenomena  sosial  yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu
sosial di atas (Susanto, 2014:6).
Dari  uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  IPS  merupakan  mata
pelajaran yang wajib di berikan di sekolah dasar dan menengah sesuai dengan
kurikulum,  pada  jenjang  sekolah  dasar  mata  pelajaran  IPS  memuat  ilmu-ilmu
sosial dan humaniora yang disampaikan secara terpadu.
Dalam KTSP (2006:  175), tujuan mata pelajaran IPS adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. mengenal  konsep-konsep  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  masyarakat  dan
lingkungannya,
b. memiliki  kemampuan  dasar  untuk berpikir  logis  dan kritis,  rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,
c. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
dan
d. memiliki  kemampuan  berkomunikasi,  bekerjasama  dan  berkompetisi  dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Gunawan (2013: 52) mengemukakan tujuan kurikuler IPS di SD adalah
sebagai berikut:
a. membekali  anak  didik  dengan  pengetahuan  sosial  yang  berguna  dalam
kehidupannya kelak di masyarakat,
b. membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan
di masyarakat,
c. membekali  anak  didik  dengan  kemampuan  berkomunikasi  dengan  sesama
warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta keahlian,
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d. membekali  anak  didik  dengan  kemampuan  kesadaran,  sikap  mental  yang
positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi
bagian dari kehidupan tersebut, dan
e. membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan
keilmuan  IPS  sesuai  dengan  perkembangan  kehidupan,  masyarakat,  ilmu
pengetahuan, dan teknologi.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran IPS
di SD adalah untuk membekali anak didik agar memiliki pengetahuan mengenai
konsep  ilmu  sosial  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  bermasyarakat  serta
membantu  anak  didik  agar  dapat  berkomunikasi  dengan  baik  di  kehidupan
masyarakat.
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah,
sosiologi,  dan  ekonomi.   Melalui  mata  pelajaran  IPS,  peserta  didik  diarahkan
untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab.
Kompetensi  dasar  mata  pelajaran  IPS  di  kelas  V adalah  a)  mengenal  makna
peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa Hindu-Budha
dan Islam di Indonesia, b) menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindhu-
Budha dan Islam di Indonesia,  c)  mengenal  keragaman kenampakan alam dan
buatan  serta  pembagian  wilayah  waktu  di  Indonesia  dengan  menggunakan
peta/atlas/globe dan media lainnya,  d) menghargai keragaman suku bangsa dan
budaya  di  Indonesia,  e)  mengenal  jenis-jenis  usaha  dan  kegiatan  ekonomi  di
Indonesia,  f)  mendeskripsikan  perjuangan  para  tokoh  pejuang  pada  masa
penjajahan Belanda dan Jepang, g) menghargai jasa peranan tokoh perjuangkan
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, h)  menghargai jasa dan peranan
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tokoh  dalam  memproklamasikan  kemerdekaan,  dan  i)  menghargai  perjuangan
para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Berdasarkan KD IPS kelas V di atas, dapat disimpulkan bahwa materi
IPS kelas V SD menuntut siswa untuk mampu memahami materi yang banyak dan
sulit, yaitu: a) peninggalan sejarah dan tokoh-tokoh kerajaan Hindhu, Budha, dan
Islam di Indonesia, b) kenampakan alam dan buatan di Indonesia, c) suku bangsa
dan budaya di Indonesia, d) jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia,
e) perjuangan para tokoh pejuang dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia,
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia,  dan dalam mempertahankan
kemerdekaan di Indonesia.
Karakteristik pembelajaran IPS dilihat  dari tiga aspek yaitu  dari  aspek
tujuan,  ruang lingkup materi,  dan pendekatan  pembelajaran  (Latifa,  2016:  13).
Ketiga aspek tersebut masing-masing dijelaskan sebagai berikut:
a. karakteristik dilihat dari aspek tujuan
Karakteristik  mata  pelajaran  IPS  dilihat  dari  dimensi  tujuan
pembelajaran,  yaitu:  1)  pengembangan  kemampuan  berpikir  siswa;  2)
pengembangan  nilai  dan  etika;  dan  3)  pengembangan  tanggung  jawab  dan
partisipasi sosial.
b. karakteristik dilihat dari aspek ruang lingkup
Pembelajaran  IPS  dilihat  dari  ruang  lingkup  materi  memiliki
karakteristik  sebagai  berikut:  1)  menggunakan  pendekatan  lingkungan  yang
luas, 2) menggunakan pendekatan terpadu antar mata pelajaran yang sejenis, 3)
berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan kerjasama, 4) mampu
memotivasi  peserta  didik  untuk  aktif,  kreatif  dan  inovatif  sesuai  dengan
perkembangan  anak,  5)  mampu  meningkatkan  keterampilan  peserta  didik
dalam berpikir dan memperluas cakrawala budaya.
c. karakteristik dilihat dari aspek pendekatan pembelajaran
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Dilihat  dari  aspek  pendekatan  pembelajaran,  bidang  studi  IPS
menggunakan pendekatan integratif.  Pendekatan lain dalam bidang studi IPS
cenderung bersifat  praktik di masyarakat dan keluarga atau antar teman di
sekolah.   Pada  tahun  1994  pendekatan  pembelajaran  IPS  cenderung  pada
pendekatan multidislipiner dan integratif.  
Metodologi  pembelajaran  IPS  dewasa  ini  terutama  dalam  kaitannya
dengan  kurikulum  berbasis  kompetensi  (KBK)  dan  KTSP  dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan alokasi waktu serta penetapan
dan  pengembangan  kompetensi  dasar  yang  mendukung  pencapaian
kompetensi lulusan, sedangkan dalam metodologi pembelajaran yang bersifat
kontekstual.
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  karakteristik
pembelajaran  IPS  dilihat  dari  aspek  tujuan  yaitu  pengembangan  kemampuan
berpikir  siswa,  pengembangan  nilai  dan  etika,  serta  pengembangan  tanggung
jawab dan partisipasi sosial.  Selanjutnya karakteristik pembelajaran IPS dilihat
dari aspek ruang lingkup materi yaitu menggunakan pendekatan lingkungan yang
meliputi  nilai-nilai  kehidupan  sosial,  kemandirian  dan  kerjasama  yang  dapat
mencetak  siswa  aktif,  kreatif,  dan  inovatif.   Karakteristik  dilihat  dari  aspek
pendekatan  pembelajaran yaitu  pembelajaran  IPS dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan  dan  alokasi  waktu  serta  penetapan  dan  pengembangan  kompetensi
dasar yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan.
Dilihat  dari  karakteristik  pembelajaran  IPS  tersebut,  maka  dalam
penyampaian pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar harus dikemas melalui
pendekatan,  model dan metode yang tepat agar siswa memperoleh pemahaman
yang  lebih  luas  dan  mendalam.   Rusman  (2012:  133)  menyatakan  bahwa
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menentukan  model  pembelajaran,  guru harus  mempertimbangkan  beberapa  hal
karena tidak semua model pembelajaran dapat diterapkan dalam suatu materi.  Hal
yang  harus  dipertimbangkan  adalah  1)  pertimbangan  terhadap  tujuan
pembelajaran dan bagaimana kompleksitas materi yang dipelajari, pertimbangan
terhadap  materi  pembelajaran,  seperti  misalnya  materi  berupa  fakta,  konsep,
hukum  atau  teori  tertentu,  3)  pertimbangan  dari  sudut  peserta  didik  seperti
kesesuaian model  pembelajaran dengan kondisi  siswa, tingkat  kematangan dan
perkembangan  kognitif,  serta  gaya  belajar  siswa,  dan 4)  pertimbangan  lainnya
yang  bersifat  nonteknis,  seperti  model  pembelajaran  tersebut  memiliki  nilai
efektifitas dan efisiensi atau tidak.  
Dari  uraian  di  atas,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  pemilihan  model
pembelajaran dalam pembelajaran IPS SD harus disesuaikan dengan materi atau
kompetensi yang akan diajarkan karena tidak semua model pembelajaran dapat
diterapkan pada setiap materi dalam pembelajaran IPS, selain itu guru juga harus
mempertimbangkan  kondisi  siswa,  gaya  belajar,  tingkat  kematangan  dan
perkembangan  kognitifnya,   serta  efektifitas  dan  efisiensi  model  pembelajaran
tersebut.
4. Tinjauan tentang Perkembangan Kognitif Siswa
Menurut  Piaget  (Syah,  2011:74)  perkembangan  kognitif  anak  terbagi
menjadi empat tahapan, yaitu:
a. Tahap sensori motor (0-2 tahun)
Dalam tahap ini, intelegensi yang dimiliki anak masiih primitif dalam arti
masih  didasarkan  pada  perilaku terbuka.   Intelegensi  sensori  motor  dipandang
sebagai intelegensi praktis yang berguna bagi anak usia 0-2 tahun untukbelajar
berbuat terhadap lingkungannya sebelum ia mampu berpikir mengenai hal yang
sedang  ia  perbuat.   Anak  dalam  periode  ini  belajar  cara  mengikuti  dunia
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kebendaan secara praktis dan belajar menimbulkan efek tertentu tanpa memahamu
hal yang sedang ia perbuat kecuali hanya mencari cara melakukan perbuatan itu.
Dalam  tahap  ini  benda-benda  dan  mainan  serta  orang-orang  yang  berada  di
sekitarnya akan ia cari dengan sungguh-sungguh saat ia membutuhkannya.
b. Tahap pre operational (2-7 tahun)
Pada tahap ini perkembangan anak bermula pada saat anak telahmemiliki
penguasaan  sempurna  mengenai  objek  permanen.   Anak  sudah  memiliki
kemampuanabstrak  dalam  memahami   suatu  benda,  representasi  mental  yang
memungkinkan anak dapat meniru perilaku orang lai yang sebelumnya pernah ia
lihat,  mampu  memahami  situasi  problematika  dan  berusaha  berpikir  untuk
memecahkan masalah versi anak-anak, serta diperolehnya kemampuan berbahasa.
Anak dalam periode ini  mulai  mampu menggunakan kata-kata yang benar dan
mampu  pula  mengekspresikan  kalimat-kalimat  pendek  tetapi  efektif  namun
bersifat egosentris.
c. Tahap concrete-operational (7-11 tahun)
Dalam  tahap  ini  anak  mendapat  tambahan  kemampuan  yang  disebut
system  of  operations.   Kemampuan  itu  berguna  untuk  mengkoordinasikan
pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikirannya
sendiri.  Ciri khas dari tahapan ini adalah munculnya pemahaman terhadap aspek
kuantitatif  materi,  pemahaman  terhadap  penambahan  golongan  benda,  dan
pemahaman  terhadap  pelipatgandaan  golongan  benda.   Perolehan  pemahaman
tersebut  diiringi  dengan  banyak  berkurangnya  egosentrisme  anak.   Anak-anak
dalam tahap ini mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret.
d. Tahap formal-operational (11-15 tahun)
32
Dalam  tahap  ini  seorang  remaja  telah  memiliki  kemampuan
mengkoordinasikan  baik  secara  serentak  maupun  berurutan  dua  ragam
kemampuan  kognitif,  yakni:  a)  kapasitas  menggunakan  hipotesis,  b)kapasitas
menggunakan  prinsip-prinsip  abstrak.   Hal  ini  menyebabkan  anak  mampu
mempelajari  materi-materi  pelajaran  yang  abstrak  seperti  ilmu  agama,  ilmu
matematika, dan ilmu-ilmu abstrak lainnya dengan luas dan lebih mendalam.
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  perkembangan
kognitif  anak  terdiri  dari  empat  tahap,  yaitu  tahap  sensori  motor,  tahap  pra-
operasional,  tahap  konkret-operasional,  dan  tahap  formal  operasional.   Dalam
tahap-tahap tersebut, tiap tahap memiliki ciri dan perkembangan tersendiri.  Pada
umumnya, anak mulai memasuki jenjang sekolah dasar pada usia 6-7 tahun serta
waktu belajar di SD selama 6 tahun sehingga usia anak SD bervariasi antara 6-12
tahun, itu menunjukkan bahwa anak SD berada pada tahap pra-operasional sampai
tahap awal formal-operasional.
Masa usia SD sering disebut sebagai masa intelektual atau masa keserasian
bersekolah.  Pada masa ini secara relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada
masa sebelum atau sesudahnya (Yusuf, 2001:24).  Masa ini dibagi menjadi dua
fase, yaitu:
a. masa kelas rendah SD, kira-kira 6 atau 7 tahun sampai umur 9 atau 10 tahun.
Beberapa sifat anak pada masa ini antara lain: 1) adanya hubungan positif yang
tinggi  antara  keadaan  jasmani  dengan  prestasi,  2)  sikap  tunduk  kepada
peraturan-peraturan permainan tradisional,  3) adanya kecenderungan memuji
diri sendiri, 4) suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain, 5)
apabila  tidak dapat  menyelesaikan suatu soal,  maka soal  itu  dianggap tidak
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penting,  6)  anak  menghendaki  memperoleh  nilai  rapor  yang  bai  tanpa
memperhatikan apakah prestasinya pantas diberi nilai baik atau tidak.
b. masa kelas tinggi SD, kira-kira pada umur 9 atau 10 tahun sampai 12 atau 13
tahun.  Beberapa sifat yang dimiliki anak pada masa ini adalah 1) adanya minat
terhadap  kehidupan  praktis  sehari-hari  yang  konkret,  hal  ini  menimbulkan
adanya kecenderungan untukmembandingkanpekerjaan yang praktis, 2) amat
realistik, ingin mengetahui, ingin belajar, 3) menjelang akhir masa ini muncul
minat pada mata pelajaran khusus dan mulai muncul bakat-baakat khusus, 4)
sampai kira-kira umur 11 tahun anak masih membutuhkan pendamping untuk
menyelesaikan tugas, setelah umur ini anak akan menghadapi tugasnya dengan
bebas  dan  berusaha  untuk  menyelesaikannya,  5)  pada  masa  ini  anak
memandang  nilai  rapor  sebagai  ukuran  yang  tepat  dalam  menilai  prestasi
sekolah, dan 6) gemar membentuk kelompok sebaya.
Pada pembelajaran IPS di SD hendaknya disesuaikan dengan karakteristik
dari anak SD itu sendiri, pemahaman mengenai karakteristik dapat mempengaruhi
guru dalam menentukan model pembelajaran yang akan digunakan, karena tidak
semua model pembelajaran dapat diterapkan pada semua materi pembelajaran IPS
di SD.  Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw  dan STAD
dapat diterapkan dalam pembelajaran kelas V SD,  melalui model pembelajaran
kooperatif  tipe  jigsaw  dan  STAD  siswa  dapat  bekerjasama  dalam  kelompok,
saling  membantu  untuk  memahami  materi,  dan  mampu  mendiskusikan  materi
secara konkret dan realistik.
5. Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw dan STAD terhadap Pemahaman
Belajar Siswa
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Pemahaman belajar adalah proses yang dialami seseorang untuk mengerti
suatu  pengetahuan  yang  bersifat  lisan,  tulisan,  maupun  grafis  yang  diperoleh
dalam  pembelajaran,  buku,  maupun  sumber  informasi  lainnya.   Pada  jenjang
sekolah  dasar,  kemampuan  memahami  siswa  dapat  ditingkatkan  dengan  cara
menggunakan model pembelajaran yang tepat.  Keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi   oleh  ketepatan  pemilihan  dan  penggunaan  model  pembelajaran.
Ketepatan pemilihan model pembelajaran akan berpengaruh terhadap pemahaman
siswa serta keberhasilan pencapaian hasil belajar peserta didik (Jarolimek dalam
Etin, 2007: 1).
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman siswa adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif.  Model
pembelajaran kooperatif dapat digunakan dengan tujuan untuk mengembangkan
softskill  (kerjasama dan sosial),  siswa dapat  bekerjasama dalam meraih  tujuan
pembelajaran  yang  akan  dicapai  (Sujarwo,  2011:   99).   Dalam  model
pembelajaran  kooperatif,  siswa  dalam  kelompok  yang  beragam  kemampuan
pemahamannya akan saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
materi pelajaran.  Siswa yang kurang paham akan belajar dari siswa yang lebih
paham, sedangkan siswa yang sudah paham akan semakin terasah pemahamannya
(Isjoni, 2009:  24).
Ada  banyak  tipe  pada  model  pembelajaran  kooperatif,  dua  diantaranya
adalah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  dan  STAD.   Pembelajaran
kooperatif tipe  jigsaw  adalah model pembelajaran yang dapat mendorong siswa
untuk  aktif  dan  saling  membantu  dalam  menguasai  materi  pelajaran  untuk
mencapai  prestasi yang maksimal  (Isjoni,  2007:  54).  Model pembelajaran ini
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cocok digunakan untuk mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan sosial, sebagian
ilmu  pengetahuan  ilmiah  dan  bidang-bidang  lain  yang  tujuan utamanya  untuk
menguasai dan memahami materi pelajaran (Slavin, 2008: 237).  
Dalam pembelajaran  jigsaw,  siswa dibentuk dalam satu kelompok kecil,
kemudian setiap anggota kelompok mendapatkan tugas untuk mempelajari materi
tertentu, kelompok ini disebut kelompok asal.  Setelah itu, siswa dalam kelompok
tersebut  harus  mencari  anggota  kelompok  lain  yang  mempelajari  materi  yang
sama  dengan  dirinya.   Selanjutnya  setelah  semua  siswa  yang  bertugas
mempelajari materi yang sama berkumpul membentuk kelompok baru, kelompok
ini  disebut  kelompok  ahli.   Dalam kelompok  ahli,  mereka  bekerjasama dalam
membahas materi tersebut agar mereka dapat menularkan ke teman-temannya di
kelompok  asalnya.   Dalam model  pembelajaran  ini,  siswa  belajar  sendiri  dan
menemukan sendiri informasi-informasi pada materi yang mereka pelajari (Isjoni,
2009:   80).   Selain  harus  menemukan  sendiri  materi  yang  sednang dipelajari,
siswa juga memiliki  tanggung jawab sebagai  tim ahli  untuk memahami materi
tertentu  kemudian  dibagikan  kepada  teman-teman  dalam  kelompoknya
(Kurniasih, 2016: 25).  Dengan memiliki tanggung jawab secara individual, siswa
akan  lebih  terdorong  keinginannya  dalam  memahami  materi  serta  membantu
temannya yang belum paham (Isjoni, 2009: 60), karena keberhasilan yang dicapai
siswa dalam memahami  materi  sangat  dipengaruhi  oleh  tanggung  jawab  yang
dimilikinya  (Setyawan,  2013:  4).   Yuanita  (Setiawan,  2013:  16)  berpendapat
bahwa sikap tanggung jawab siswa dapat  meningkatkan pemahaman dan hasil
belajarnya.
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Siswa  yang  memiliki  tanggung  jawab  akan  mengerjakan  tugas  dengan
sebaik-baiknya (Bacon, 1993: 199).  Hal ini sejalan dengan pendapat Clemes &
Bean (1995: 117) yang menyatakan bahwa anak yang memiliki tanggung jawab
secara  konsisten  akan  selalu  berusaha  dan  kemungkinan  mereka  berhasil  di
sekolah lebih besar, sedangkan siswa yang tidak memiliki tanggung jawab akan
menghadapi kesulitan di sekolah (Clemes& Bean, 1995: 116). 
Berbeda  dengan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw,  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  tidak  membentuk  kelompok  asal  maupun
kelompok ahli, selain itu guru juga masih melakukan kegiatan menyajikan materi
seperti  pada pembelajaran konvensional.  Model pembelajaran ini  dilaksanakan
dengan  cara  membentuk  kelompok  heterogen  dalam  suatu  kelas.   Kelompok
terdiri dari 4-5 orang, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai
suku,  dan  memiliki  kemampuan  yang  tinggi,  sedang,  dan  rendah.   Dalam
kelompok  tersebut  anggota  kelompok  saling  membantu  satu  sama  lain  untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru (Kurniasih, 2016:  22).  
Menurut Slavin (2008:  143),   STAD merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang dapat digunakan oleh guru.
Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Trianto  (2010:72-73)  menyatakan  bahwa
pembelajaran  kooperatif  STAD merupakan  jenis  pembelajaran  kooperatif  yang
sederhana.  Dikatakan  demikian  karena  kegiatan  yang  dilakukan  masih  dekat
kaitannya dengan pembelajaran konvensional, yaitu adanya penyajian informasi
atau materi pelajaran.
Dilihat  dari  kekurangan  dan  kelebihan  kedua  tipe  model  pembelajaran
kooperatif  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  rerata  yang
signifikan  pada  pemahaman  belajar  siswa  antara  kelas  yang  diajar  dengan
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menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw dan  STAD.   Model
pembelajaran  jigsaw memiliki kualitas lebih baik daripada STAD karena dalam
model pembelajaran  jigsaw terdapat kelompok ahli yang dapat membantu guru
dalam memahamkan materi kepada siswa, selain itu dalam model pembelajaran
ini,  siswa  belajar  sendiri  dan  menemukan  sendiri  informasi  -  informasi  pada
materi yang mereka pelajari.  
Siswa  yang  memperoleh  kesempatan  untuk  menemukan  dan  mencari
sendiri informasi yang ada dalam pembelajaran akan lebih memahami materi yang
mereka pelajari (Aisyah 2007:  10).  Hal ini didukung oleh pendapat John Dewey
yang dikutip oleh Aisyah (2007: 6) yang menyatakan bahwa peserta didik akan
memahami  dengan  baik  apabila  mereka  secara  aktif  belajar  sendiri  dalam
menemukan informasi-informasi tertentu.  
Siswa yang berpartisipasi aktif dalam mencari dan menemukan informasi
sendiri  akan memperoleh pengalaman belajar yang akan selalu tertanam dalam
memori siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari akan
lebih baik, dibanding bila siswa hanya diberi tahu oleh guru (Musa, 2013:  420).  
Untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa,  apapun  yang  dipelajari  siswa
harus dipelajari  sendiri.   Kegiatan belajar untuk dirinya tidak dapat diwakilkan
kepada orang lain untuk melaksanakannya (Davis dalam Musa, 2013:  425).  Hal
ini  didukung  oleh  pendapat  Purnomo  (2014:   24)   yang  menyatakan  bahwa
pengetahuan  tidak  dapat  dipindahkan  begitu  saja  dari  skema  seorang  guru  ke
skema siswanya.  Siswa harus belajar serta membangun pengetahuannya sendiri
supaya siswa lebih memahami materi yang sedang dipelajari.
Dari uraian di atas, untuk menyampaikan materi IPS kelas V semester II
pada  KD  Menghargai  Perjuangan  para  Tokoh  dalam  Mempertahankan
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Kemerdekaan, model pembelajaran yang dapat digunakan dua diantaranya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD, hal ini dikarenakan kedua
model tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa serta mampu mengajarkan
siswa  untuk  bertanggung  jawab  untuk  memahami  materi  dengan  sungguh-
sungguh.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  adalah  penelitian  yang
dilakukan oleh:
1. Sugianto  (2012:  121)  menyatakan  hasil  utama  dari  penelitiannya  adalah
keseluruhan siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw secara  signifikan  lebih  baik  dalam  meningkatkan  kemampuan
penalaran  matematika  daripada  siswa  yang  belajar  dengan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe STAD.  Hal  ini  dibuktikan dengan perolehan
rata-rata gain pada kelas kooperatif jigsaw yaitu sebesar 0,75 sedangkan pada
kelas STAD sebesar 0,46.  Dari kedua nilai rata-rata gain dapat disimpulkan
bahwa  terdapat  perbedaan  peningkatan  kemampuan  penalaran  matematika
siswa  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw dan
STAD.   Rata-rata  peningkatan  kemampuan  penalaran  matematika  kelas
jigsaw lebih  tinggi  daripada  kelas  STAD,  maka  dapat  dinyatakan  bahwa
peningkatan  kemampuan  penalaran   siswa  yang  diajar  dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari siswa yang diajar dengan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD.   Penelitian  ini  hampir  sama
dengan penelitian terdahulu,  namun terdapat perbedaan yaitu pada variabel
terikatnya, dalam penelitian ini peneliti membandingkan pemahaman belajar
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siswa, sedangkan pada penelitian terdahulu variabel terikat yang digunakan
adalah kemampuan penalaran dan komunikasi siswa.
2. Sari (2014: 11) hasil dari penelitian ini adalah: 1) Terdapat perbedaan hasil
belajar mata pelajaran IPS Terpadu siswa yang diberikan model pembelajaran
jigsaw  dengan  siswa  yang  diberikan  model  pembelajaran  STAD.
Berdasarkan  analisa  data  yang  diperoleh  thitung 2,09  >  ttabel 1,67.   Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diberikan  model  pembelajaran  jigsaw dengan siswa yang  diberikan model
pembelajaran STAD.  2) Rata-rata hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu
siswa yang diberikan model pembelajaran  jigsaw lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diberikan model pembelajaran STAD.  Hal ini dibuktikan
dengan  perolehan  rata-rata  hasil  belajar  pada  siswa  yang  diberikan  model
pembelajaran  jigsaw  lebih  tinggi  dari  rata-rata  hasil  belajar  siswa  yang
diberikan  model  pembelajaran  STAD.   Siswa  yang  diajar  menggunakan
model  pembelajaran  jigsaw memperoleh  rata-rata  hasil  belajar  78,70,
sedangkan  siswa  yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  STAD
memperoleh rata-rata hasil belajar 74,33.  Penelitian ini hampir sama dengan
penelitian  terdahulu,  namun  terdapat  perbedaan  yaitu  pada  variabel
terikatnya, dalam penelitian ini peneliti membandingkan pemahaman belajar
siswa, sedangkan pada penelitian terdahulu variabel terikat yang digunakan
adalah hasil belajar siswa.
C. Kerangka Pikir
Pemahaman  belajar  adalah  kemampuan  yang  harus  dimiliki  siswa agar
materi pembelajaran dapat dimengerti dengan baik oleh siswa.  Dengan memiliki
pemahaman belajar yang baik,  siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik
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pula.  Salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa adalah
ketepatan pemilihan model pembelajaran.  Model pembelajaran adalah suatu pola
yang digunakan sebagai  pedoman dalam pembelajaran di kelas guna mencapai
tujuan pembelajaran dalam yang akan dicapai pembelajaran tersebut.  Ada banyak
macam model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengedepankan
kerjasama antar siswa untuk saling membantu dalam memahami materi sehingga
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, dua diantaranya
adalah pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw  dan model  pembelajaran kooperatif
tipe  STAD.   Dalam  hal  ini,  model  pembelajaran  jigsaw  dapat  meningkatkan
pemahaman siswa, begitu pula dengan model pembelajaran STAD.  Kedua model
pembelajaran tersebut dirancang untuk membuat siswa saling bekerjasama dalam
memahami materi yang sedang mereka pelajari.  Dengan saling membantu satu
sama  lain,  siswa  akan  lebih  mudah  memahami  materi  yang  sedang  mereka
pelajari.














Gambar 1.  Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan rerata pemahaman belajar
pada  mata  pelajaran  IPS  secara  signifikan  antara  kelompok  yang  diajar





Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif.   Menurut  Arikunto
(2010:  9)   penelitian  eksperimen  dilakukan  untuk  melihat  suatu  akibat  dari
treatment tertentu,  sejalan  dengan  pendapat  Sugiyono  (2014:  72)  yang
menyatakan bahwa penelitian diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.  Pendekatan ini dikatakan pendekatan kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa angka dan analisis  data menggunakan statistik  (Sugiyono,
2014:  7).   Penelitian  kuantitatif  merupakan  pendekatan  ilmiah  karena  telah
memenuhi  kaidah-kaidah  ilmiah,  yaitu  konkret/empiris,  obyektif,  terukur,
rasional, dan sistematis.
B. Desain Penelitian
Dalam  penelitian  eksperimen  terdapat  beberapa  desain  penelitian,
Sugiyono  (2014:   109)  menerangkan  bahwa  terdapat  beberapa  bentuk  desain
eksperimen  yang  dapat  digunakan  untuk  penelitian,  yaitu  Pre-Experimental
Design, True Experimental Design dan Quasi Experimental Design.  Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design.  Ciri utama dari
true  experimental  design  adalah  sampel  yang  digunakan  untuk  eksperimen
maupun  kelompok  kontrol  diambil  secara  random  dari  populasi  tertentu
(Sugiyono, 2014:  112).
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Dalam  True  Experimental  Design,  terdapat  dua  bentuk  desain,  yaitu
Posttest-Only  Control  Design  dan  Pretest-Postest  Control  Group  Design
(Sugiyono,  2014:  112).   Dalam hal  ini  peneliti  menggunakan  desain  Pretest-
Postest  Control  Group.   Menurut  Sugiyono (2014:   113)  dalam penelitian  ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest, untuk
mengetahui  keadaan  awal  adakah  perbedaan  antara  kelompok  eksperimen  dan
kelompok kontrol.
Selanjutnya  setelah  diketahui  hasil  dari  pretest dua  kelompok  tersebut,
maka  pada  kelompok  eksperimen  diberikan  suatu  perlakuan,  sedangkan  pada
kelompok kontrol diberikan perlakuan yang lain.  Setelah keduanya memperoleh
perlakuan  yang  berbeda,  kemudian  diberikan  posttest ke  pada  dua  kelompok
tersebut.   Pengaruh  perlakuan  disimbolkan  dengan  (O2-O1)-(O4-O3)  dan
selanjutnya untuk melihat pengaruh perlakuan berdasarkan signifikansinya adalah
dengan menggunakan uji statistik parametrik ataupun uji statistik non parametrik.
Jika  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara  kelompok  eksperimen  dengan
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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R O1 XK O2
R O3 XE O4
Keterangan:
R :  kelompok dipilih secara random
X :  perlakuan atas sesuatu yang diujikan
O1 :   hasil pretest kelompok eksperimen
O2 :  hasil postest kelompok eksperimen
O3 :  hasil pretest kelompok kontrol
O4 :  hasil postest kelompok kontrol
Secara keseluruhan tahap penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:  1)
melakukan  observasi  awal  dan  perijinan  ke  sekolah,  2)  pembuatan  instrumen,
konsultasi,  dan  uji  coba  instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian,  3)
mengadakan koordinasi dengan guru kelas VA dan VB di Sekolah Dasar Negeri 1
Wonogiri, 4) menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari kelas
yang  sudah  ada,  5)  peneliti  menetapkan  tujuan  pembelajaran,  urutan  proses
pembelajaran,  dan  mengembangkan  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)
sesuai  dengan  rencana  eksperimen,  6)  pelaksanan  pretest untuk  kelompok
eksperimen   dan  kontrol,  7)  pelaksanan  kegiatan  penelitian  yaitu  proses
pembelajaran  pada  kelompok  eksperimen   diberi  perlakuan  atau  treatment,  8)
melakukan postest setelah kegiatan penelitian selesai untuk kelompok eksperimen
dan kontrol, dan 9) melakukan analisis data.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menyampaikan  rancangan  penelitian  dan
membuat  kesepakatan  dengan  guru-guru  mengenai  materi  pelajaran  yang
disampaikan selama penelitian.  Materi tersebut ditentukan berdasarkan standar isi
KTSP yang mempunyai materi yang cukup banyak dan mengandung pemahaman
materi  serta  memerlukan  pengalaman  dalam kehidupan  sehari-hari  siswa  pada
kompetensi dasarnya.  Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu pada Standar
Kompetensi  2.  Menghargai  peranan  tokoh  pejuang  dan  masyarakat  dalam
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mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, Kompetensi Dasar
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Wonogiri pada bulan Mei - Juni
2017 di semester dua tahun ajaran 2016/2017 dengan pokok bahasan Perjuangan
Mempertahankan Kemerdekaan.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 297).  Populasi
dalam penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  kelas  VA dan  VB di  SD Negeri  1
Wonogiri yang berjumlah 54 siswa, 27 siswa di kelas VA dan 27 siswa di kelas
VB.
2. Ukuran Sampel
Menurut Sudjana (2016: 6) sampel adalah sebagian contoh yang diambil
dari  populasi,  sedangkan menurut  Sugiyono (2014:  118) sampel  adalah bagian
dari jumlah dan karaktersitik yang dimiliki oleh suatu populasi. Dalam penelitian




 (n-1) x (t-1) ≥ 15
Keterangan:
t = banyaknya kelompok
n = jumlah sampel tiap kelompok
(Jaelani, 2013: 31)
Jadi, besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(n-1) x (t-1)     ≥ 15
(n-1) x (2-1)    ≥ 15
(n-1) x (1)   ≥ 15
(n-1)   ≥ 15
n   ≥ 15 +1
n               ≥ 16
Dari hasil perhitungan di atas, dibutuhkan jumlah sampel lebih dari atau
sama dengan 16 anak untuk setiap kelompok.  Dalam penelitian ini siswa yang
digunakan sebagai sampel dalam tiap kelompoknya sebanyak 17 anak, sehingga
jumlah subjek penelitian adalah 34 anak yang dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu
kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol.   Pengambilan  anggota  sampel
dilakukan secara acak oleh peneliti  dengan cara membuat  undian sebanyak 27
nomor tiap kelompok kemudian diambil sebanyak 17 undian secara acak di tiap
kelompoknya.
E. Definisi Operasional Variabel
1. Pemahaman Belajar IPS
Pemahaman  belajar  IPS  merupakan  kemampuan  untuk  mengerti  atau
memahami  materi  IPS  yang  diperoleh  dari  proses  pembelajaran,  buku,
maupun sumber informasi  lain  yang bersifat  lisan,  tulisan,  maupun grafis.
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Indikator  dari  pemahaman  belajar  adalah  menafsirkan,  mencontohkan,
mengklasifikasikan,  merangkum,  menyimpulkan,  membandingkan,  dan
menjelaskan.   Dalam  penelitian  ini,  materi  yang  digunakan  tentang
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia.
2. Model Pembelajaran Jigsaw
Model  pembelajaran  jigsaw  merupakan  model  pembelajaran  yang
menekankan  kerjasama  dan  ketergantungan  antar  siswa  dalam  kelompok
untuk memahami materi dan menemukan sendiri berbagai informasi dalam
materi  yang  mereka  pelajari,  selain  itu  siswa  memiliki  tangung  jawab
tersendiri  untuk  mempelajari  materi  yang  akan  dibagikan  kepada  teman-
temannya.   Langkah-langkah  dalam  model  pembelajaran  jigsaw  adalah
pembentukan  kelompok  secara  heterogen  (kelompok  terdiri  dari  beberapa
siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda, ada yang pandai, sedang, dan
kurang pandai), membentuk kelompok asal yang sudah ditentukan oleh guru,
membentuk  kelompok  ahli  yang  ditentukan  oleh  masing-masing  anggota
kelompok, diskusi dalam kelompok ahli, diskusi dalam kelompok asal, dan
penutup.
3. Model Pembelajaran STAD (Student Teams-Achievement Divisions)
Model  Pembelajaran  STAD  merupakan  model  pembelajaran  yang
dilaksanakan  dengan  cara  mengelompokkan  siswa  secara  heterogen  dan
memiliki lima komponen utama dalam pembelajaran yaitu presentasi kelas,
tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim.  Berbeda dengan model
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pembelajaran  jigsaw, pada model pembelajaran STAD tidak ada kelompok
asal dan kelompok ahli, diskusi hanya terjadi satu kali.
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut  dan  kemudian  ditarik  hasilnya  (Sugiyono,  2014:  60).   Secara  teoritis,
variabel  dapat  didefinisikan  sebagai  atribut  seseorang,  atau  obyek,  yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan
obyek yang lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, 2014: 60).
Dalam penelitian ini  terdapat  dua macam variabel,  yaitu  variabel  bebas
dan variabel terikat.  Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan pada variabel terikat, sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2014:  61).  Berdasarkan uraian di atas, maka variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel  bebas  dalam penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  kooperatif
tipe jigsaw dan STAD (Student-Teams Achievement Divisions).
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman belajar IPS.
G. Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan  data  dalam  penelitian   merupakan  tahap  yang  penting
dalam meneliti  (Arikunto,  2010:  266).  Berdasarkan jenis penelitian dan hasil
yang ingin dicapai, peneliti menggunakan tes dalam mengumpulkan data.
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1. Tes Pilihan Ganda
Tes  adalah  serentetan  pertanyan  atau  latihan  yang  digunakan  untuk
mengukur  keterampilan,  pengetahuan  intelegensi,  kemampuan  atau  bakat  yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:  193).  Dalam penelitian
ini, tes yang digunakan adalah tes dengan soal pilihan ganda sebanyak 25 nomor.
Tes  ini  digunakan  untuk  mengukur  pemahaman  belajar  siswa  pada  materi
Perjuangan  Mempertahankan  Kemerdekaan  Indonesia.   Tes  dilaksanakan  saat
kegiatan pretest dan posttest.
H. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes Pilihan Ganda
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda.  Tes ini
digunakan  untuk  mengetahui  pemahaman  siswa  terhadap  materi  perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RI.  Jumlah tes yang digunakan adalah 30 soal.
Sebelum  tes dilaksanakan, peneliti menyusun kisi-kisi terlebih dahulu.
Kisi-kisi instrumen pemahaman belajar materi pertahanan kemerdekaan RI
dijabarkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 2.  Kisi-kisi instrumen pemahaman belajar










Menafsirkan 2.4.1 Siswa dapat 
menafsirkan istilah-
istilah yang muncul 






Mengklasifikasikan 2.4.2  Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
perjanjian-perjanjian 






Mencontohkan 2.4.3  Siswa dapat 
memberi contoh 
beberapa pertempuran 








Mengklasifikasikan 2.4.4 Siswa dapat 
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Menyimpulkan 2.4.6  Siswa mampu 
menyimpulkan sebab 









I. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan suatu tes.  Suatu tes
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud
dikenakannya suatu tes tersebut (Azwar, 2010: 173).  Tipe validitas terbagi atas
Validitas Isi, Validitas Konstrak, dan Validitas Berdasar Kriteria (Azwar, 2010:
175).  Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi.  
Validitas  isi  menunjukkan  apakah  aitem-aitem  dalam  tes  mencakup
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes itu.  Pengujian validitas isi
dilakukan  dengan  melihat  apakah  aitem-aitem  dalam  tes  telah  sesuai  dengan
indikator yang hendak diungkapkannya, pengujian ini dilakukan oleh seorang ahli
(Azwar, 2010: 175).   
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali  untuk  mengukur  objek  yang  sama,  akan  menghasilkan  data  yang  sama
(Sugiyono, 2014:  121).  Arikunto (2010: 222) menyatakan bahwa instrumen yang
reliabel berarti instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data
yang  dapat  dipercaya.   Jadi,  instrumen  yang  reliabel  adalah  instrumen  yang
mempunyai hasil yang konsisten dan dapat dipercaya.  
Secara  teoritik  besarnya  koefisien  reliabilitas  berkisar  antara  0  sampai
dengan 1,00 akan tetapi pada kenyataannya koefisien sebesar 1,00 tidak pernah
dijumpai (Azwar, 2010: 181).  Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas bersifat
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relatif, tidak ada batasan mutlak yang menunjukkan koefisien terendah yang harus
dicapai  agar  suatu  pengukuran  dapat  disebut  reliabel.   Kesepakatan  informal
meghendaki  bahwa  koefisien  reliabilitas  di  sekitar  0,900  dapat  dianggap
memuaskan (Azwar, 2010: 189).  Koefisien reliabilitas yang diperoleh dalam uji
coba instrumen tes adalah 0,939 (lihat lampiran 5).  Uji coba pada penelitian ini
dilakukan  pada  kelas  VC SD Negeri  1  Wonogiri  yang  memiliki  karakteristik
hampir sama dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Rumus yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas penelitian ini adalah
rumus KR20.  Dilihat dari kecermatan indeks reliabilitas yang dihasilkan, rumus
ini memiliki kecermatan lebih tinggi.   Hal itu disebabkan karena dalam rumus
KR20 dipergunakan  perhitungan  lewat  varians  tiap  butir  (Nurgiyantoro,  2009:
347).  Rumus KR20 yaitu:
r11 =  (  (  )
Keterangan:
r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan
p =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah.
 =  jumlah hasil perkalian antara p dan q.
n =  banyaknya item
St =  standar deviasi dari tes
3. Indeks Kesukaran Aitem
Indeks  kesukaran  suatu  aitem  dinyatakan  dengan  suatu  indeks  yang
dinamakan  Indeks Kesukaran  Aitem dan disimbolkan dengan huruf  p (Azwar,
2010: 134).  Apabila suatu aitem sedemikian sukarnya sehingga tidak ada satu
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siswapun yang dapat menjawabnya dengan benar maka harga p akan sama dengan
0, sedangkan apabila suatu aitem sedemikian mudahnya sehingga seluruh siswa
dapat menjawab dengan benar maka harga p  akan sama dengan  1.  Jadi, kisaran
indeks kesukaran aitem berada mulai dari 0 sampai dengan 1. 
Untuk menentukan apakah suatu soal mudah atau sulit, dapat dilihat dari
hasil  perhitungan  p,  semakin  besar  angka  p  berarti  aitem  yang  bersangkutan
semakin  mudah,  sebaliknya  semakin  kecil  angka  p  berarti  aitem  yang
bersangkutan semakin sulit (Azwar, 2010: 135). Umumnya harga p yang dianggap
paling baik berada di sekitar 0,5,  sedangkan harga p yang lebih kecil  dari  0,5
dianggap lebih sulit dan harga p yang lebih besar dari 0,5 dianggap lebih mudah
(Azwar, 2010: 135).  Rumus untuk menghitung Indeks Kesukaran Aitem adalah
sebagai berikut:
Keterangan:
ni = banyaknya siswa yang menjawab aitem dengan benar
N = banyaknya siswa yang menjawab aitem
Setelah dilakukan uji coba instrumen di kelas VC SD Negeri 1 Wonogiri
sebanyak 30 soal, terdapat enam soal dengan tingkat kesukaran sukar dan 24 soal
mempunyai tingkat kesukaran sedang.  Soal yang mempunyai tingkat kesukaran
sukar terdapat pada nomor 2, 4, 9, 19, 20, dan 29 (lihat lampiran 6).
4. Indeks Daya Diskriminasi Aitem
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p = ni / N
Daya  diskrimani  aitem  adalah  kemampuan  aitem  dalam  membedakan
antara  siswa yang mempunyai  kemampuan  tinggi  dan  siswa yang mempunyai
kemampuan  rendah  (Azwar,  2010:  137).   Rumus  yang  digunakan  dalam
perhitungan daya diskriminasi aitem yaitu:
d = niT / Nr – nir / Nr
Keterangan:
Nit =  Banyaknya penjawab aitem dengan benar dari kelompok tinggi
Nt =  Banyaknya penjawab dari kelompok tinggi
NiR =  Banyaknya penjawab aitem dengan benar dari kelompok rendah
Nr =  Banyaknya penjawab dari kelompok rendah
(Azwar, 2010: 138)
Dalam seleksi aitem, setiap aitem yang memiliki indeks daya beda lebih
besar daripada 0,50 dapat langsung dianggap sebagai aitem yang baik, aitem yang
memiliki daya beda kurang dari 0,20 dapat langsung dibuang, sedangkan aitem
lainnya dapat ditelaah lebih lanjut (Thorndike dalam Azwar, 2010:    139).
Ebel dalam Azwar (2010: 140) menyarankan kriteria evaluasi indeks daya
beda dalam empat kategori, yaitu:
1. 0, 40 atau lebih :  bagus sekali
2. 0, 30 – 0, 39 :  lumayan bagus
3. 0, 20 – 0, 29 :  belum memuaskan
4. Kurang dari 0, 20 :  jelek, harus dibuang
Kriteria  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  yaitu  apabila  suatu  aitem
memiliki indeks d kurang dari 0,20 maka aitem tersebut tidak dipakai dalam tes,
namun apabila suatu aitem memiliki indeks d lebih dari 0,20 maka aitem tersebut
digunakan  dalam tes.   Setelah  dilakukan  uji  coba  instrumen  di  kelas  VC SD
Negeri 1 Wonogiri sebanyak 30 soal, terdapat lima soal yang tidak dipakai yaitu
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pada nomor 13, 18, 23, 27, dan 30 (lihat lampiran 7) sehingga dalam penelitian
terdapat 25 soal yang digunakan dalam menguji kemampuan pemahaman belajar
siswa.
J. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis datanya menggunakan t-test dengan uji
prasyarat  normalitas  dan  homogenitas  varian  kedua  kelompok.  Rumus-rumus
perhitungannya adalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran suatu data
penelitian.  Terpenuhinya  syarat  normalitas  akan  menjamin  dapat
dipertanggungjawabkan  langkah-langkah  analisis  statistik  selanjutnya,  sehingga
kesimpulan  yang  diambil  dapat  dipertanggungjawabkan.  Menurut  Sugiyono
(2014:159),  uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  skor  tiap-tiap
variabel berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
nilai  taraf signifikan lebih besar 0,05 (P>5%) (Santoso, 2006: 157), data dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, yaitu :
Keterangan :
Kd : harga kolmogorov-smirnov
n1 : jumlah sampel yang diobservasi
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n2 : jumlah sampel yang diharapkan
Dari data yang diperoleh dalam penelitian, didapat nilai  Asymp. Sig. (2-
tailed)  pada  posttest di  kelompok  eksperimen  sebesar  0,597.   Pada  kelompok
kontrol, nilai  Aaymp. Sig. (2-tailed) pada  posttest sebesar 0,682.  Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas Varian
Uji  homogenitas  varian  dilakukan  untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya
perbedaan rata-rata hitung yang signifikan diantara kelompok-kelompok sampel
yang diteliti.  Dengan kata  lain,  uji  ini  dimaksudkan untuk mengetahui  apakah
sampel  yang  diambil  dari  populasi  mempunyai  varian  yang  sama  dan  tidak
menunjukkan perbedaan signifikan satu sama lain. Rumus yang digunakan adalah
uji  levene yang  proses  perhitungannya  dilakukan  dengan  bantuan  komputer
program SPSS versi 17.0 for windows (Sulistya, 2010: 52). 
Kriteria yang digunakan dalam pengujian homogenitas ini yaitu, apabila
nilai uji levene lebih kecil dari nilai tabel, atau nilai sig lebih besar dari 0,05 maka
dapat  dinyatakan  bahwa  populasi  dalam  kelompok  bersifat  homogen  atau
memiliki kesamaan, sedangkan apabila nilai uji levene lebih besar dari nilai tabel,
atau nilai  sig lebih kecil dari 0,05 maka populasi dalam kelompok bersifat tidak
homogen (Santoso, 2006: 219).
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, nilai  levene dari data
posttest sebesar 0,940, sedangkan nilai sig. pada posttest di kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol sebesar 0,340 sehingga dapat diambil kesimpolan bahwa
data tersebut bersifat homogen.
2. Pengujian Hipotesis
Dalam  penelitian  ini  uji  hipotesis  yang  digunakan  adalah  uji  t.  Uji  t
digunakan  untuk  menghitung  perbedaan  rata-rata  posttest  pemahaman  belajar
siswa antara  kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Dalam pengujian ini,
rumus  yang  digunakan  adalah   independent  sample  t-test   yang  proses
perhitungannya dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 17.0 for
windows (Sulistya, 2010: 86).  
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Wonogiri yang terletak di Jl.
Dr.  Wahidin  No.  3,  Giripurwo,  Kecamatan  Wonogiri,  Kabupaten  Wonogiri,
Provinsi  Jawa Tengah.   Subyek penelitian  ini  adalah siswa kelas  VA dan VB
semester II SD Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2016/2017. Kelas VA terdiri dari
27 siswa, sedangkan kelas VB terdiri dari 27 siswa.
Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, penentuan kelompok dilakukan oleh peneliti
secara  acak  menggunakan  undian.   Pada  kelompok  eksperimen  mendapat
perlakuan  berupa  penggunaan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw,
sedangkan  untuk  kelompok  kontrol  dengan menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD.  Dalam hal ini, kelas VA sebagai kelompok eksperimen,
sedangkan kelas VB sebagai kelompok kontrol.  
Masing-masing kelompok diberi  pretest dan  posttest.   Pretest  diberikan
sebelum  materi  pembelajaran  disampaikan  untuk  mengetahui  kondisi  awal
masing-masing  kelompok,  sedangkan  posttest diberikan  setelah  materi
pembelajaran  disampaikan  oleh  peneliti  yang  dilakukan  dalam  empat  kali
pertemuan.
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2. Deskripsi Data 
Deskripsi data menggambarkan data hasil penelitian.  Data hasil penelitian
berupa  data  tes  yang  berasal  dari  pretest dan  posttest kelompok  kontrol  dan
kelompok  eksperimen.  Dari  data  ini  dapat  diketahui  kondisi  awal  dan  akhir
variabel yang diteliti.
Variabel  yang dibahas  dalam penelitian  ini  adalah variabel  pemahaman
belajar  siswa  yang  diperoleh  dari  pengujian  kelompok  eksperimen,  yaitu
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw  dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  Berdasarkan hasil pretest dan posttest
terdapat  dua  data  yang  digunakan,  yaitu  data  kelompok  eksperimen  dan  data
kelompok kontrol.
a. Data Kelompok Eksperimen
Data  pretest  dan  posttest yang  diperoleh  kelompok  eksperimen  adalah
sebagai berikut:
1) Data Pretest
Kegiatan  pretest  dilakukan  di  awal  pertemuan  yaitu  pada  pertemuan
pertama.  Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberi perlakuan.  Berdasarkan hasil perhitungan data awal dengan menggunakan
SPSS Version 17.0 for windows.  Hasil perhitungan pretest kelompok eksperimen
adalah sebagai berikut:
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Skor  Minimum 9
Skor Maksimum 22
Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen 15,
median 15, modus 16, standar deviasi 3,74, range 13, skor minimum 9, dan skor
maksimum 22.  
2) Data Posttest
Kegiatan  posttest di  kelompok eksperimen  dilakukan untuk mengetahui
pemahaman  siswa  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
jigsaw.  Hasil posttest menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan antara sebelum
dan  sesudah perlakuan  diberikan  kepada siswa.   Hasil  postest  pada kelompok
eksperimen dihitung menggunakan  SPSS versi  17.0 for windows.  Perhitungan
hasil posttest pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:









Data  di  atas  menunjukkan  bahwa  rata-rata  skor  kelompok  eksperimen
19,88, median 20, modus 16, standar deviasi 4,13, range 12, skor minimum 13,
dan skor maksimum 12.  
b. Data Kelompok kontrol
Data pretest dan posttest yang diperoleh kelompok kontrol adalah sebagai
berikut:
1) Data Pretest
Kegiatan  pretest  dilakukan  di  awal  pertemuan  yaitu  pada  pertemuan
pertama.  Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberi perlakuan.  Berdasarkan hasil perhitungan data awal dengan menggunakan
SPSS  Version 17.0 for  windows.  Hasil  perhitungan  pretest  kelompok kontrol
adalah sebagai berikut:








Data  di  atas  menunjukkan  bahwa  rata-rata  skor  kelompok  eksperimen
14,82, median 13, modus 11, standar deviasi 4,42, range 11, skor minimum 11,
dan skor maksimum 22.
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2) Data Posttest
Kegiatan  posttest di  kelompok  kontrol  dilakukan  untuk  mengetahui
pemahaman  siswa  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
STAD.  Hasil posttest menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan antara sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan kepada siswa.  Hasil  posttest  pada kelompok
kontrol dihitung menggunakan  SPSS versi 17.0 for windows.  Perhitungan hasil
posttest pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut:








Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok kontrol 16,76,
median 16, modus 16, standar deviasi 3,53, range 11, skor minimum 11, dan skor
maksimum 22.
3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Tujuan  dilakukannya  uji  normalitas  adalah  untuk  menguji  apakah  data
penelitian  yang  dilakukan  berdistribusi  normal  atau  tidak.   Data  dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai taraf signifikan lebih besar dari 0,05 (P>5%), jika
nilai  signifikan  lebih  kecil  dari  0,05  (P<5%),  maka  data  tersebut  tidak
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berdistribusi  normal  (Santoso,  2006:  157).   Uji  normalitas  pada  penelitian  ini
menggunakan rumus  Kolmogrov-Smirnov  dengan  SPSS versi 17.0  for windows.
Hasil uji normalitasnya adalah sebagai berikut:






Eksperimen Posttest 0,768 0,597 Normal 
Kontrol Posttest 0,718 0,682 Normal 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  nilai  Asymp.Sig.  (2-
tailed) pada  posttest di  kelompok  eksperimen  sebesar  0,597.   Pada  kelompok
kontrol,  nilai  Asymp.Sig.  (2-tailed) pada  posttest  sebesar 0,682.  Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa nilai dari data tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  data  posttest pada  kelompok  eksperimen  dan  kontrol
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata hitung yang signifikan diantara kelompok-kelompok sampel yang diteliti.
Dengan  kata  lain  uji  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah  sampel  yang
diambil  dari  populasi  mempunyai  varian  yang  sama  dan  tidak  menunjukkan
perbedaan  yang  signifikan  satu  sama  lain.  Rumus  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji lavene dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 17.0 for windows.  Dalam uji ini, apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka data dikatakan homogen (Santoso, 2006: 219).
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Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Siswa
Data Lavene Sig Kriteria
Eksperimen-
Kontrol Postest 0,940 0,340 Homogen
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai  lavene dari data  posttest sebesar
0,940.  Sedangkan nilai sig. pada posttest di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah 0,340.  Berdasarkan data tersebut dapat diterangkan bahwa nilai
sig. lebih besar dari  0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data di atas bersifat
homogen.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-test.  Rumus t-test
digunakan  untuk  menguji  signifikansi  perbedaan  rerata  kelompok  kontrol  dan
eksperimen.  Data  posttest yang telah diperoleh dalam penelitian ini  kemudian
dianalisis  dengan menggunakan bantuan  SPSS version 17.0 for windows.  Dari
data yang dianalisis, telah diperoleh t hitung sebesar  2,365.
Kriteria  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  apabila  sig  < 0,05
maka artinya ada perbedaan yang signifikan antara skor postest kelompok kontrol
dan eksperimen.  Sebaliknya, apabila sig > 0,05 maka artinya tidak ada perbedaan
yang signifikan antara skor postest kelompok kontrol dan eksperimen.
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Tabel 9. Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen dan Kontrol







Berdasarkan hasil  analisis  uji  t  posttest tersebut  dapat  diketahui  bahwa
nilai sig. < 0,05 (0,024<0,05).  Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan rerata
pemahaman belajar secara signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.  Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman  belajar  siswa  secara  signifikan  antara  kelompok  yang  diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD di SD Negeri
1 Wonogiri.
B. Pembahasan
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat  perbedaan  rerata
pemahaman belajar secara signifikan pada mata pelajaran IPS antara kelompok
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD.
Perbedaan  tersebut  terjadi  karena  pada  kegiatan  pembelajaran  kooperatif  tipe
jigsaw, siswa didorong untuk belajar sendiri dan menemukan sendiri informasi-
informasi pada materi yang mereka pelajari.  Dengan menemukan sendiri, siswa
akan lebih mudah memahami materi yang mereka pelajari.  Hal ini sejalan dengan
pendapat  Aisyah (2007:  10)  yang menyatakan  bahwa siswa yang memperoleh
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kesempatan  untuk menemukan  dan  mencari  sendiri  informasi  yang ada  dalam
pembelajaran akan lebih memahami materi yang mereka pelajari. 
John  Dewey  (Aisyah,  2007:  6)  menyatakan  bahwa  peserta  didik  akan
memahami  dengan  baik  apabila  mereka  secara  aktif  belajar  sendiri  dalam
menemukan informasi-informasi tertentu.  Siswa yang berpartisipasi aktif dalam
mencari dan menemukan informasi sendiri akan memperoleh pengalaman belajar
yang  akan  selalu  tertanam  dalam  memori  siswa  sehingga  pemahaman  siswa
terhadap materi yang dipelajari akan lebih baik dibanding bila siswa hanya diberi
tahu oleh guru (Musa, 2013: 420).  Siswa akan memahami dengan baik apabila
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Maceiras, 2011: 14).  
Peserta didik harus terlibat dalam peran aktif di kelas untuk memperkuat
pemahamannya dalam pembelajaran (Littlewood dalam Gomlekzis,  2007: 617).
Hal  ini  sesuai dengan pendapat  Kurniasih (2016:  25) yang menyatakan bahwa
salah satu keunggulan pembelajaran jigsaw adalah siswa aktif menemukan sendiri
informasi  pada materi  yang dipelajari  sehingga siswa akan lebih mudah dalam
menguasai materi.
Pembelajaran jigsaw memiliki keunggulan dapat melibatkan seluruh siswa
dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain sehingga siswa akan
lebih memahami materi yang mereka pelajari (Zaini, 2008: 56), selain itu menurut
Isjoni (2011: 58) menyatakan bahwa pembelajaran jigsaw dapat digunakan secara
efektif di tiap level, di mana siswa telah mendapatkan keterampilan akademis dari
pemahaman, membaca, atau keterampilan kelompok untuk belajar bersama.  Hal
ini  sejalan  dengan  studi  yang  dilakukan  oleh  Gomleksiz  (2007:  616)  yang
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menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw lebih mendukung dan efektif
dari pada pengalaman belajar yang kompetetif dan individualistik.
Selain  siswa  dapat  menemukan  sendiri  informasi-informasi  dari  materi
yang  dipelajari,  siswa  juga  memiliki  tanggung  jawab  sebagai  tim  ahli  untuk
memahami  materi  tertentu  kemudian  dibagikan  kepada  teman-teman  dalam
kelompoknya (Kurniasih,  2016: 25).   Dengan memiliki  tanggung jawab secara
individual,  siswa  akan  lebih  terdorong  keinginannya  dalam  memahami  materi
serta  membantu  temannya  yang  belum  paham  (Isjoni,  2009:  60),  karena
keberhasilan yang dicapai siswa dalam memahami materi sangat dipengaruhi oleh
tanggung jawab yang dimilikinya (Setyawan, 2013: 4).  Yuanita (Setiawan, 2013:
16)  berpendapat  bahwa  sikap  tanggung  jawab  siswa  dapat  meningkatkan
pemahaman dan hasil belajarnya.  
Siswa  yang  memiliki  tanggung  jawab  akan  mengerjakan  tugas  dengan
sebaik-baiknya (Bacon, 1993: 199).  Hal ini sejalan dengan pendapat Clemes &
Bean (1995: 117) yang menyatakan bahwa anak yang memiliki tanggung jawab
secara  konsisten  akan  selalu  berusaha  dan  kemungkinan  mereka  berhasil  di
sekolah lebih besar, sedangkan siswa yang tidak memiliki tanggung jawab akan
menghadapi kesulitan di sekolah (Clemes& Bean, 1995: 116). 
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe  STAD  juga  mampu  meningkatkan  pemahaman  belajar  siswa,  namun
peningkatannya  tidak  setinggi  pada  kelompok  eksperimen  yang  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini disebabkan pada pembelajaran
STAD  masih  melakukan  kegiatan  penyajian  materi  seperti  pada  kelas
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konvensional,  siswa  diberikan  materi  oleh  guru  secara  klasikal.   Hal  ini
menyebabkan siswa kurang memahami materi yang diberikan oleh guru, karena
siswa hanya diberi  informasi  tidak  mencari  sendiri  informasi  tersebut,  padahal
untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa,  apapun  yang  dipelajari  siswa  harus
dipelajari sendiri.  
Kegiatan  belajar  siswa tidak  dapat  diwakilkan kepada orang lain  untuk
melaksanakannya  (Davis  dalam  Musa,  2013:  425).   Hal  ini  didukung  oleh
pendapat Purnomo (2014: 24) yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari skema seorang guru ke skema siswanya.  Siswa harus
belajar membangun pengetahuannya sendiri supaya siswa lebih memahami materi
yang sedang dipelajari.
Hasil  penelitian  ini  juga  sesuai  dengan  hasil  penelitian  yang  telah
dilakukan  oleh  Sugianto  (2014)  yang  menghasilkan  keseluruhan  siswa  yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara signifikan lebih
baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika daripada siswa yang
belajar  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD.  Hal  ini
dibuktikan dari perolehan rata-rata gain pada kelas  jigsaw lebih tinggi daripada
kelas STAD, kelas  jigsaw  memiliki rata-rata gain sebesar 0,75 sedangkan pada
kelas STAD sebesar 0,46. 
Selain pada penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014)
juga memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini.  Penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2014) menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
pada  siswa  yang  diberikan  model  pembelajaran  jigsaw  dan  STAD,  hal  ini
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dibuktikan  oleh  perolehan  thitung  (2,09)  >  ttabel  (1,67).   Pada  penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw memiliki kinerja yang lebih baik
daripada model pembelajaran STAD, hasil ini dibuktikan oleh perolehan rata-rata
hasil belajar pada kelas jigsaw (78,70) lebih tinggi dibanding perolehan rata-rata
hasil belajar pada kelas STAD (74,33).
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, yaitu:
1. Keterbatasan  waktu  dan  tenaga  yang  diberikan  oleh  pihak  sekolah  untuk
melaksanakan penelitian, sehingga dalam penelitian ini hanya mengambil satu
pokok bahasan pada mata pelajaran IPS semester II kelas V.
2. Dalam pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan  model  pembelajaran  jigsaw
maupun STAD, pengelompokan siswa dicampur antara siswa yang digunakan





Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan sebagaimana diuraikan di
atas  maka  dalam  penelitian  ini  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  rerata
pemahaman belajar secara signifikan pada mata pelajaran IPS antara kelompok
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD,
hal ini dibuktikan dari perolehan nilai  sig  pada uji t sebesar 0,024.  Rerata skor
posttest  pada  kelompok  eksperimen  sebesar  19,88  sedangkan  pada  kelompok
kontrol sebesar 16,76.   Kelompok eksperimen memiliki rerata skor lebih tinggi
dari pada kelompok kontrol.  Hal ini disebabkan penggunaan model pembelajaran
kooperatif  tipe  jigsaw mendorong siswa untuk belajar  sendiri  dan menemukan
sendiri informasi-informasi yang mereka pelajari, selain itu siswa juga memiliki
tanggung  jawab  dalam  tim  ahli  untuk  mempelajari  satu  materi  kemudian
membagikannya kepada teman yang lain.
B. Saran
1. Bagi  guru,  hendaknya  pembelajaran  pada  mata  pelajaran  IPS  materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan RI sebaiknya menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  karena  hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat membantu siswa agar lebih
mudah dalam memahami materi.
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2. Bagi  kepala  sekolah,  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw dapat  membantu  siswa  untuk  lebih
mudah dalam memahami materi, maka  hendaknya sekolah lebih memberikan
dukungan,  fasilitas,  serta  pengetahuan  tentang  macam-macam  model
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS V DI SD NEGERI 1 WONOGIRI
Hari/tanggal :   Kamis, 10 November 2016
Observer :   Chintya Kesuma Pratingkas
Kegiatan :   Pembelajaran pada mata pelajaran IPS materi mempersiapkan 
kemerdekaan RI
Tempat :   Ruang kelas VB
Tempat
No. Hal yang Diamati Catatan
A. Persiapan Pembelajaran






Guru  mempersiapkan  perangkat  pembelajaran
sebelum  pembelajaran  dimulai,  hal-hal  yang
dipersiapkan  yaitu  RPP  dan  sumber  belajar
berupa buku.
B. Proses Pembelajaran




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara
tersirat,  guru  mengatakan  bahwa  “hari  ini  kita
akan  melanjutkan  materi  tentang  persiapan
kemerdekaan  RI,  tolong  diperhatikan  ya  agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.”




Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran
dengan  menggunakan  metode  ceramah  dan
sesekali  tanya  jawab  dengan  siswa  mengenai
materi pembelajaran yang sedang dipelajari.
3. Sikap siswa saat guru 
menyampaikan materi
pembelajaran
Saat  awal  pembelajaran  siswa  tertib  dan
memperhatikan  penjelasan  guru,  siswa  duduk
tenang  di  tempat  masing-masing  sembari
mendengarkan  guru  menjelaskan  mengenai
materi  yang  sedang  ,mereka  pelajari.   Namun,
setelah memasuki jam ke dua, anak-anak mulai
tidak  fokus  terhadap  pembelajaran,  ada  yang
kepalanya  menyandar  di  meja  sambil
menggambar  kartun,  ada  yang  mengobrol
dengan teman satu mejanya,  ada yang melihat-
lihat ke luar kelas, dan ada yang menulis sendiri
tanpa  memperhatikan  guru  yang  sedang
berbicara di depan kelas.  Ada 10 dari 27 anak
yang  masih  fokus  dengan  penjelasan  guru  di
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depan  kelas.   Anak-anak  yang  masih  fokus
adalah anak-anak yang duduk di barisan paling
depan.
4. Suasana kelas saat 
proses pembelajaran
Dari  awal  hingga  akhir  pembelajaran  suasana
kelas  terkesan  monoton  karena  guru  terus
menerus  menyampaikan  materi  dengan  cara
ceramah tanpa melibatkan siswa, hanya ada tiga
pertanyaan  yang  diberikan  guru  untuk
memancing  keaktifan  siswa,  hanya ada  3 anak
yang  antusias  terhadap  pembelajaran,  anak
tersebut  mau  menjawab  pertanyaan  yang
diberikan guru, yang lain hanya diam saja saat
guru  memberikan  pertanyaan.   Siswa  terkesan
pasif terhadap pembelajaran karena mereka tidak
memperhatikan penjelasan guru.




Saat pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas VA,
guru  tidak  menggunakan  media  pembelajaran,
guru hanya menuliskan hal-hal yang penting di
papan  tulis,  selebihnya  anak-anak  diminta
membaca dalam buku paket.
C. Akhir Pembelajaran
1. Cara guru melakukan 
review ulang pada 
kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan
Guru  tidak  melakukan  review  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Cara guru 
memberikan evaluasi 
pembelajaran
Guru tidak memberikan evaluasi pembelajaran.
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS V DI SD NEGERI 1 WONOGIRI
Hari/tanggal :   Jumat, 11 November 2016
Observer :   Chintya Kesuma Pratingkas
Kegiatan :   Pembelajaran pada mata pelajaran IPS materi mempersiapkan 
kemerdekaan RI
Tempat :   Ruang kelas VA
Tempat
No. Hal yang Diamati Catatan
A. Persiapan Pembelajaran






Guru  mempersiapkan  perangkat  pembelajaran
sebelum  pembelajaran  dimulai,  hal-hal  yang
dipersiapkan yaitu  RPP,  sumber  belajar  berupa
buku, dan soal latihan.
B. Proses Pembelajaran




Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran
dengan  mengatakan  bahwa “anak-anak,  setelah
kita mempelajari materi ini, anak-anak harus bisa
menjelaskan cara menhargai tokoh pejuang yang
memperjuangkan kemerdekaan RI.”




Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran
dengan  menggunakan  metode  ceramah,  tanya
jawab,  dan  diskusi  kelompok  mengenai  materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.
3. Sikap siswa saat guru 
menyampaikan materi
pembelajaran
Pembelajaran  diawali  dengan  penjelasan  oleh
guru  mengenai  materi  yang  sedang  mereka
pelajari.   Guru menuliskan ringkasan materi  di
papan  tulis,  kemudian  anak-anak  menyalinnya.
Siswa  dengan  tertib  mencatat  hal  yang  ditulis
oleh  guru  di  papan  tulis,  kegiatan  mencatat
berjalan selama sekitar 30 menit.  Setelah selesai
mencatat, guru menjelaskan hal-hal yang penting
dalam  materi  tersebut,  saat  guru  menjelaskan
materi  anak-anak  hanya  diam  mendengarkan
penjelasan  guru,  saat  guru  melemparkan
pertanyaan  ada  1  anak  yang  berminat  untuk
menjawab pertanyaan guru, yang lainnya hanya
diam saja.   Setelah guru memberikan penjelasan,
kemudian siswa di bentuk menjadi 7 kelompok,
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kemudian  diminta  untuk  mengerjakan  latihan
soal.  Saat dibentuk kelompok anak-anak terlihat
antusias  dan semangat.   Saat  mengerjakan soal
latihan  anak-anak  saling  bekerjasama  untuk
menemukan  jawabannya  di  buku  catatan  dan
buku paket.
4. Suasana kelas saat 
proses pembelajaran
Diawal  pembelajaran  suasana  kelas  terkesan
monoton  karena  anak  hanya  mencatat  dan
mendengarkan  penjelasan  guru,  namun  setelah
anak-anak  diminta  mengerjakan  soal  latihan
secara berkelompok suasana kelas menjadi lebih
hidup,  anak-anak  terlihat  bersemangat  saat
berdiskusi  dengan  teman-temannya  dalam
kelompok.  Saat  observer  menanyakan  apakah
anak-anak  senang  jika  pembelajaran
dilaksanakan  dengan  diskusi  kelompok,  siswa
menjawab “yaaa”.




Saat pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas VA,
guru  tidak  menggunakan  media  pembelajaran,
guru hanya membuat ringkasan materi di papan
tulis  kemudian  meminta  siswa  untuk
menyalinnya,  setelah  itu  gur  memberikan
penjelasan lalu anak diminta mengerjakan latihan
soal secara berkelompok.
C. Akhir Pembelajaran
1. Cara guru melakukan 
review ulang pada 
kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan
Guru  tidak  melakukan  review  terhadap
pembelajaran  yang  telah  dilakukan.   Hasil
pekerjaan siswa di kumpulkan lalu akan di bahas
pada pertemuan yang akan datang.
2. Cara guru 
memberikan evaluasi 
pembelajaran
Guru tidak memberikan evaluasi pembelajaran.
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Lampiran 2
HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS VB
PADA PEMBELAJARAN KELAS V DI SD NEGERI 1 WONOGIRI
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana  cara  merumuskan
tujuan pembelajaran?
“Tujuan  pembelajaran  dirumuskan  sesuai  dengan
kompetensi atau indikator yang akan dicapai mbak,
indikator  diturunkan  dari  KD  yang  sudah
ditentukan.”
2. Bagaimana  cara  menentukan
materi  yang  akan  diberikan
kepada siswa?
“Materi  yang akan diberikan kepada siswa sudah
ada dalam silabus, guru tinggal menyusun program
semester fan program tahunan untuk menyesuaikan
materi dengan kalender pendidikan, kemudian nanti
materi  disampaikan  sesuai  dengan  promes  yang
telah dibuat.”
3. Apakah  hambatan  yang  dialami
saat mengajar?
“Hambatan tidak terlalu banyak, hanya sederhana,
paling-paling  hanya  masalah  waktu,  karena  pada
semester  II   anak-anak  kelas  I-V  banyak  libur
sehingga  harus  ngebut  untuk  menyelesaikan
materi.”
4. Mata  pelajaran  apa  yang  paling
sulit  dipahami  siswa?  Mengapa
bisa begitu?
“Mata pelajaran Matematika dan IPS, karena kedua
mata pelajaran itu sulit dipahami siswa, untuk mata
pelajaran  IPS  pada  semester  II  materinya  sangat
banyak  dan  siswa  akan  mudah  lupa  jika
menghafalkan materi yang terlalu banyak.”
5. Bagaimana  nilai  hasil  belajar
siswa pada mata pelajaran IPS?
“Nilainya  bervariasi,  ada  yang  sudah  mencapai
KKM bahkan hampir 90, namun banyak juga yang
nilainya di bawah KKM, rata-rata nilai kelas pada
mata  pelajaran  IPS  lebih  rendah  daripada  mata
pelajaran yang lain, bahkan paling rendah.”
6. Apa  usaha  yang  dilakukan  guru
untuk  mengatasi  masalah
tersebut?
“Harus  banyak  latihan-latihan  soal,  supaya  anak-
anak lebih mudah mengingat materinya.”
7. Metode  pembelajaran  apa  saja
yang  digunakan  dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS di
kelas VB
“Paling  sering  sering  ya  metode  ceramah,  tanya
jawab dan diskusi  mbak.   Tapi  anak-anak sering
susah  dikondisikan  bila  bekerja  sama  dalam
kelompok.”
8. Apakah  tidak  ada  variasi
penggunaan  model  pembelajaran
di kelas VB?
“Anak-anak  sulit  dikondisikan  bila  menggunakan
model pembelajaran seperti kelompok atau games,
biasanya malah anak membicarakan hal yang lain,
sehingga  saya  jarang  menggunakan  model
pembelajaran seperti permainan itu mbak.”
9. Berapa  rincian  jumlah  siswa  di
kelas VB?
“Ada 27 anak, siswa putra sebanyak 15 anak dan 
putri sebanyak 12 anak.”
10. Bagaimana  dukungan  sekolah
terhadap  pembelajaran  di  kelas
khususnya  pada  mata  pelajaran
IPS?
“Sekolah  memberikan  fasilitas  dan  sarana  pra
sarana  yang  baik  mbak,  bila  guru  ingin
menggunakan media pembelajaran tinggal ambil di
laboratorium.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS VA
PADA PEMBELAJARAN KELAS V DI SD NEGERI 1 WONOGIRI
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana  cara  merumuskan
tujuan pembelajaran?
“Tujuan  pembelajaran  disesuaikan  dengan
indikator pembelajaran.”
2. Bagaimana  cara  menentukan
materi  yang  akan  diberikan
kepada siswa?
“Sesuai dengan prota dan promes.”
3. Apakah  hambatan  yang  dialami
saat mengajar?
“Hambatannya  anak  terlalu  pasif  serta  kurang
memahami materi khususnya pada mata pelajaran
IPS.”
4. Mata  pelajaran  apa  yang  paling
sulit  dipahami  siswa?  Mengapa
bisa begitu?
“Mata  pelajaran  IPS,  karena  materinya  sangat
banyak,  dan  kebetulan  di  semester  II  materinya
tentang  sejarah  kemerdekaan  Indonesia.   Anak-
anak sulit memahami materi tersebut, materi yang
dipelajari mudah lupa.”
5. Bagaimana  nilai  hasil  belajar
siswa pada mata pelajaran IPS?
“Nilainya  tidak  terlalu  bagus,  rata-rata  nilai
kelasnya  paling  rendah  diantara  mata  pelajaran
lainnya.”
6. Apa  usaha  yang  dilakukan  guru
untuk  mengatasi  masalah
tersebut?
“Dibuatkan bank soal serta diminta untuk membaca
berulang-ulang sehingga materi mudah diingat.”
7. Metode  pembelajaran  apa  saja
yang  digunakan  dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS di
kelas VB
“Ceramah dan diskusi kelompok.”
8. Apakah  tidak  ada  variasi
penggunaan  model  pembelajaran
di kelas VB?
“Pernah  menerapkan  model  pembelajaran
kooperatif  namun  tidak  sering,  karena
membutuhkan  waktu  yang  lama,  nanti  materinya
tidak selesai.”
9. Berapa  rincian  jumlah  siswa  di
kelas VB?
“Ada 27 anak, siswa putra sebanyak 18 anak dan 
putri sebanyak 7 anak.”
10. Bagaimana  dukungan  sekolah
terhadap  pembelajaran  di  kelas
khususnya  pada  mata  pelajaran
IPS?
“Sekolah  sangat  mendukung  guru  dalam
menggunakan media pembelajaran serta buku-buku
sebagai  sumber  belajar,  sekolah  menyediakan
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Soal Try Out Kelas V
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Nama :
No Absen :
Waktu : 45 menit
Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab yang tersedia.  Pilihlah salah-
satu  jawaban yang kalian  anggap paling  benar  (A,  B,  C atau  D) dengan cara
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang kalian pilih.  Selamat mengerjakan!





2. Alasan Belanda mendirikan VOC adalah....
a. Menghindari pertikaian antar pedagang Belanda
b. Menguasai perdagangan dunia
c. Mempekerjakan rakyat Indonesia dalam bisnis perdagangan Belanda
d. Menambah pemasukan kas negara
3. Dalam  masa  penjajahan  Belanda,  terdapat  istilah  Pelayaran  Hongi,
maksudnya adalah...
a. Pelayaran yang dilakukan VOC di daerah Nusa Tenggara Timur untuk
mencegah rakyat menjual rempah-rempah ke pedagang lain.
b. Pelayaran  yang  dilakukan  VOC di  daerah  Banten  untuk  mencegah
rakyat menjual rempah-rempah ke pedagang lain.
c. Pelayaran  yang  dilakukan  VOC di  daerah  Batavia  untuk mencegah
rakyat menjual rempah-rempah ke pedagang lain.
d. Pelayaran  yang  dilakukan  VOC di  daerah  Maluku untuk  mencegah
rakyat menjual rempah-rempahke pedagang lain







Dari daftar di atas, yang termasuk organisasi nonmiliter bentukan Jepang
adalah....
a. 1, 2, 5 
b. 1, 2, 4
c. 1, 2, 3
d. 1, 3, 5
5. Tindakan yang dilakukan pertama kali oleh Napoleon Bonaparte setelah
menaklukan Belanda adalah....
a. Memberantas penyelewengan dan korupsi
b. Mengubah bentuk negara Belanda 
c. Mengangkat H.W Daendels sebagai gubernur jendral Batavia
d. Melaksanakan tanam paksa
6. Kerja  rodi  merupakan  salah  satu  bentuk  penjajahan  Belanda  terhadap
Indonesia.  Maksud dari kerja rodi ialah...
a. Sistem perbudakan pada zaman Belanda
b. Kerja  paksa tanpa upah yang diberlakukan Belanda terhadap rakyat
Indonesia untuk membangun benteng pertahanan
c. Kerja paksa dengan upah tinggi yang diberlakukan Belanda terhadap
rakyat Indonesia untuk membangun jalan raya
d. Kerja  paksa tanpa upah yang diberlakukan Belanda terhadap rakyat
Indonesia untuk membangun jalan raya
7. Penghapusan kerja rodi merupakan salah satu isi perjanjian Tuntang antara
Inggris  dan  Belanda.   Belanda  terpaksa  menandatangani  perjanjian
tersebut karena....
a. Pasukan  Inggris  berhasil  mengalahkan  Belanda  di  daerah  Tuntang,
Jawa Tengah
b. Pasukan  Inggris  berhasil  mengalahkan  Belanda  di  daerah  Tuntang,
Jawa Barat
c. Pasukan mengalahkan Belanda di daerah Tuntang, Sumatera Barat
d. Pasukan mengalahkan Belanda di daerah Tuntang, Banten
8. Kerja  rodi  dan  tanam  paksa  sama-sama  diberlakukan  oleh  pemerintah
Belanda,  namun terdapat  perbedaan perbedaan diantara  keduanya,  salah
satunya adalah....
a. Kerja  rodi  dipimpin  oleh  Van  Den  Bosch,  sedangkan  tanam paksa
dipimpin oleh Janssens
b. Kerja  rodi  diberlakukan  dengan  tujuan  menahan  serangan  Inggris,
sedangkan tanam paksa diberlakukan untuk mengisi kekosongan kas
Belanda
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c. Kerja  rodi  dibangun untuk membangun  pangkalan  armada  Belanda,
sedangkan  tanam  paksa  dilakukan  untuk  menambah  hasil  panen
rempah-rempah
d. Pelaksanaan kerja rodi mendapat upah, sedangkan tanam paksa tanpa
upah.
9. Ternyata  dalam  pelaksanaan  tanam  paksa,  terdapat  penyimpangan-
penyimpangan  dari  ketentuan  yang  dibuat  oleh  pemerintah  Belanda.
Penyimpangan tersebut antara lain....
a. Rakyat harus menanggung kerusakan hasil panen
b. Rakyat harus bekerja lebih dari 15 jam sehari 
c. Tanah  yang  dikelola  harus  ditanami  tanaman  yang  laku  di  pasaran
Eropa.
d. 1/5 bagian tanah yang dikelola harus ditanami tanaman yang laku di
pasaran Eropa
10. Isi dari buku Mak Havelaar karangan Multatuli adalah....
a. Cerita perjuangan rakyat Indonesia dalam melawan Belanda
b. Cerita perjuangan rakyat Indonesia dalam melawan Portugis
c. Ungkapan dukungan Multatuli terhadap pelaksanaan tanam paksa
d. Ungkapan pengecaman Multatuli terhadap pelaksanaan tanam paksa 
11. Berikut ini adalah para pejuang yang membantu Pattimura dalam melawan
Belanda, antara lain....
a. Anthoni Ribok, Untung Suropati, Ulupaha, Datuk Bandaro
b. Philip Latumahnia, Untung Suropati, Sultan Ageng Tirtayasa, Paulus
Tiahahu
c. Anthoni Ribok, Christiana Martha Tiahahu, Ulupaha, Untung Suropati
d. Anthoni  Ribok,  Philip  Latumahnia,  Ulupaha,  Christiana  Martha
Tiahahu




4) Kiai Demang Leman
5) Kiai Sultan Kara
a. 1, 2, 3
b. 2, 3, 4
c. 3, 4, 5
d. 4, 5, 1
13. Dalam  melaksanakan  cultuur  stelsel,  pemerintah  belanda  memberikan
beberapa  aturan,  namun dalam pelaksanaannya  terdapat  penyimpangan,
yaitu....
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a. Tanah yang digunakan sebanyak 1/5 sawah milik pribumi.
b. Kerusakan tanaman ditanggung petani.
c. Waktu yang digunakan untuk bekerja adalah 65 hari dalam setahun.
d. Tanah yang digunakan adalah semua tanah milik rakyat.
14. Salah  satu  contoh  panglima  yang  membantu  Pangeran  Diponegoro
melawan penjajah yaitu....
a. Pangeran Ngabehi Jayakusuma
b. Pangeran Antasari
c. Sultan Ageng Tirtayasa
d. Tengku Umar
15. Diantara perang berikut ini yang berlangsung di daerah Sumatera adalah....
a. Perang Padri dan Perang Banjarmasin
b. Perang Sisingamangaraja dan Perang Banjarmasin
c. Perang Sisingamangaraja dan Perang Padri
d. Perang Aceh dan Perang Diponegoro
16. Kedatangan Belanda ke Indonesia menyebabkan....
a. Kemakmuran bagi rakyat Indonesia
b. Penderitaan bagi Rakyat Indonesia
c. Indonesia memiliki berbagai fasilitas umum seperti jalan raya dan rel
kereta api
d. Rakyat Indonesia menjadi berpendidikan
17. Perang  Dunia  II  adalah  pertempuran  antara  Jepang  melawan  Sekutu.
Negara yang dimaksud dengan sekutu adalah gabungan negara....
a. Amerika, Belanda, Jerman, Prancis
b. Amerika, Inggris, Italia, Jerman
c. Amerika, Inggris, Italia, Prancis
d. Amerika, Inggris, Belanda, Prancis
18. Alasan Jepang menduduki Indonesia adalah...
a. Indonesia kaya akan bahan mentah seperti minyak bumi dan batu bara
b. Indonesia kaya akan rempah-rempah
c. Indonesia kaya akan hasil hutan
d. Indonesia kaya akan hasil perikanan
19. Salah satu organisasi pergerakan nasional untuk melawan penjajah adalah
PNI, kepanjangan dari PNI adalah....
a. Persatuan Nasional Indonesia
b. Pemuda Nasional Indonesia
c. Partai Nasional Indonesia
d. Panglima Nasional Indonesia
20. Sejak  kedatangan  Jepang,  rakyat  Indonesia  menjadi  kurang  gizi  dan
terserang berbagai macam penyakit.  Hal ini disebabkan oleh....
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a. Jepang menggunakan lahan pertanian rakyat untuk mendirikan pos
b. Jepang memaksa rakyat Indonesia bekerja terlalu keras dalam rangka
memenuhi kebutuhan Jepang
c. Jepang  menjatah  makanan  bagi  rakyat  Indonesia  dengan  porsi  dan
jenis makanan yang tidak layak
d. Jepang  merampas  hasil  pertanian  rakyat  sehingga  rakyat  tidak
mempunyai makanan yang cukup
21. Belanda  dan  Jepang  sama-sama datang  untuk  menjajah  Indonesia.   Di
bawah ini pernyataan yang paling tepat adalah....
a. Indonesia menjadi lebih menderita pada saat penjajahan Jepang
b. Indonesia menjadi lebih menderita pada saat penjajahan Belanda
c. Ketika dijajah Belanda, rakyat Indonesia masih mendapat pendidikan
yang memadai, sedangkan pada saat pendudukan Jepang tidak
d. Ketika dijajah  Jepang, rakyat  Indonesia masih mendapat  pendidikan
yang memadai, sedangkan pada saat pendudukan Belanda tidak
22. Pada masa penjajahan terdapat  istilah romusha.  Maksud dari  Romusha
adalah...
a. Pekerja paksa pada masa pendudukan Belanda
b. Pekerja paksa pada masa pendudukan Jepang
c. Pekerja yang membangun jalan Anyer-Panarukan
d. Rakyat  Indonesia  yang  tergabung  dalam  barisan  pemuda  bentukan
Jepang
23. Di  bawah  ini  yang  bukan  termasuk  barisan  pemuda  bentukan  Jepang
ialah....
a. Gakukotai, Peta, Jibashintai
b. Jibashintai,  Keibondan, Peta
c. Fujinkai, Keibondan, Jibakutai
d. Seinendan, Fujinkai, Jibashitai
24. Pendudukan Jepang di Indonesia menimbulkan....
a. Kesejahteraan rakyat Indonesia
b. Rasa benci dan pemberontakanrakyat Indonesia
c. Hubungan yang semakin erat antara Indonesia dengan Jepang
d. Terjalin kerjasama bisnis antara Indonesia dan Jepang
25. Contoh perlawanan rakyat Indonesia dalam menghadapi Jepang adalah....
a. Perang Sisingamangaraja di Tapanuli
b. Perlawanan di Aceh oleh Tengku Umar
c. Perang Banjarmasin di Kalimantan Selatan
d. Perlawanan di Singaparna, Jawa Barat
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26. Sudah  banyak  penderitaan  yang  dialami  rakyat  Indonesia  karena
kekejaman Jepang.  Padahal pada awal kedatangannya, Jepang melakukan
hal-hal untuk menarik simpati rakyat Indonesia, salah satunya adalah....
a. Mengijinkan rakyat Indonesia menyanyikan lagu Indonesia Raya
b. Menjanjikan kemerdekaan bagi Indonesia
c. Mengijinkan Indonesia menempuh pendidikan
d. Menjanjikan  lapangan  pekerjaan  yang  layak  bagi  rakyat  Indonesia,
terutama kaum wanita
27. Dewi  Sartika  dan  Kartini  berperang,  sedangkan  Cut  Nyak  Dien  dan
Christina  Martha  Tiahahu  berjuang  lewat  jalur  pendidikan,  mereka
merupakan pahlawan nasional wanita namun ada perbedaan cara mereka
memperjuangkan Indonesia, yakni...
a. Dewi  Sartika  dan  Kartini  berjuang  lewat  negoisasi,  sedangkan  Cut
Nyak Dien dan Christiana Marta Tiahahu berperang
b. Dewi Sartika dan Kartini berjuang lewat jalur pendidikan sedangkan
Cut Nyak Dien dan Christiana Marta Tiahahu berperang
c. Dewi  Sartika  dan Kartini  berjuang  lewat  berperang,  sedangkan Cut
Nyak Dien dan Christiana Marta Tiahahu negoisasi
d. Dewi  Sartika  dan  Kartini  berjuang  lewat  negoisasi,  sedangkan  Cut
Nyak Dien dan Christiana Marta Tiahahu mengajar






Dari daftar negara-negara di atas, negara yang pernah menjajah Indonesia
adalah...
a. 1, 2, 3
b. 2, 3, 4
c. 1, 3, 4
d. 1, 2, 4
29. Inti dari Sumpah Pemuda yaitu....
a. Pemuda Indonesia berjanji untuk ikut serta dalam kegiatan bela negara 
b. Pemuda Indonesia mengaku bertumpah darah dan berbangsa yang satu
dan menjunjung bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
c. Pemuda  Indonesia  mengaku  berbangsa  satu  dan  bertekad  untuk
memperjuangkan kemerdekaan bangsa
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d. Pemuda  Indonesia  memproklamirkan  diri  untuk  bergabung  dengan
para pejuang bersama melawan penjajah
30. Contoh  sikap  pemuda  masa  kini  yang  mencerminkan  cinta  tanah  air
adalah....
a. Melawan penjajah dengan berperang
b. Mempelajari dan melestarikan kebudayaan daerah
c. Mendirikan  organisasi  bersifat  kebangsaan  untuk  memperjuangkan
nasib bangsa
d. Ikut demonstrasi dalam rangka mengemukakan aspirasi rakyat
31. VOC  merupakan  kongsi  dagang  yang  dibuat  oleh  Belanda  di  Batavia
untuk memperkuat kedudukannya.  Kepanjangan dari VOC adalah....
a. Verenidge Oost Indische Compagnie
b. Verenidge Oost Compagnie
c. Verenidge Indische Compagnie
d. Verenidge Oost Indische Holland Compagnie
32. Empat  serangkai  merupakan  tokoh  pejuang  nasional  yang  melawan
penjajah, salah satu tokoh dari empat serangkai adalah....
a. Dr. Sutomo
b. Ir.  Soekarno
c. K.H Zainal Mustafa
d. Abdul Jalil
33. Berikut ini merupakan jenis perang yang sesuai dengan tempat terjadinya
adalah....
a. Perang Padri di Aceh
b. Perang Puputan di Sumatera
c. Perang Padri di Bali
d. Perang Puputan di Bali
34. Arti dari Verenidge Oost Indische Compagnie adalah....
a. Perserikatan perdagangan Belanda di Indonesia
b. Perserikatan bangsa Belanda di Indonesia
c. Perserikatan kerjasama Belanda di Indonesia
d. Perserikatan bangsa Belanda
35. Sistem  tanam  paksa  adalah   kebijakan  pemerintah  Belanda  yang
mewajibkan  rakyat  Indonesia  menanam  tanaman  yang  sesuai  dengan






36. Salah satu contoh tindakan melawan penjajah yang dilakukan oleh RA.
Kartini adalah....
a. Berperang melawan penjajah
b. Berjuang memerangi kebodohan yang diderita wanita Indonesia pada
masa penjajahan
c. Berjuang dalam bidang kesehatan
d. Memerangi penjajah dengan cara licik
37. Salah satu contoh tindakan melawan penjajah yang dilakukan oleh Sultan
Agung adalah....
a. Sultan  Agung  berperang  dengan  penjajah  untuk  mempertahankan
tanah Jawa dan mengusir Belanda dari Batavia
b. Sultan  Agung  berperang  di  daerah  Banten  untuk  memerangi  dan
mengusir Belanda
c. Sultang  Agung  berjuang  dalam dunia  pendidikan  untuk  memerangi
kebodohan
d. Sultan  Agung  memerangi  Belanda  dengan  cara  berpura-pura
mendukung Belanda
38. Istilah  Ing  Ngarsa  Sung  Tuladha  yang  di  kemukakan  oleh  Ki  Hajar
Dewantara berarti....
a. Di depan memberikan contoh
b. Di tengah memberikan semangat
c. Di belakang memberikan bantuan
d. Di belakang memberikan dorongan
39. Pejuang yang membantu Imam Bonjol dalam melawan penjajah Belanda
adalah....
a. Haji Miskin dan Haji Sumanta
b. Tuanku Renjo dan Haji Dadang
c. Haji Miskin dan Haji Sumanik
d. Tuanku Dadang dan Haji Renjeh
40. Budi Utomo merupakan salah satu organisasi pergerakan nasional.  Budi
utomo adalah....
a. Tokoh  pergerakan  nasional  yang  mendirikan  suatu  organisasi  yang
bersifat nasional
b. Tokoh pejuang nasional
c. Organisasi yang menggalang pemuda-pemuda untuk memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia















































HASIL TRYOUT PEMAHAMAN IPS KELAS VA





































HASIL TRYOUT PEMAHAMAN IPS KELAS VB
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Lampiran 6
Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Tes Pemahaman










Menafsirkan 2.4.1 Siswa dapat 
menafsirkan istilah-
istilah yang muncul 






Mengklasifikasikan 2.4.2  Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
perjanjian-perjanjian 






Mencontohkan 2.4.3  Siswa dapat 
memberi contoh 
beberapa pertempuran 








Mengklasifikasikan 2.4.4 Siswa dapat 
mengklasifikasi tokoh 

















Menyimpulkan 2.4.6  Siswa mampu 
menyimpulkan sebab 










Instrumen Uji Coba Soal Tes Pemahaman
Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia
1. Agresi militer adalah ....
a. Peperangan dengan kekuatan senjata antara daerah yang satu terhadap
daerah lainnya.
b. Peperangan dengan kekuatan senjata antara negara yang satu dengan
negara lainnya.
c. Penyerangan secara sembunyi-sembunyi.
d. Penyerangan secara tiba-tiba.
2. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini!
1) Belanda  hanya  mengakui  kekuasaan  RI  atas  Jawa,  Madura,  dan
Sumatera.
2) Belanda hanya mengakui wilayah RI atas Jawa Tengah, Yogyakarta,
sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatera.
3) Republik Indonesia dan Belanda akan membentuk Negara Indonesia
Serikat.
4) Tentara  Republik Indonesia ditarik  mundur dari  daerah-daerah yang
diduduki Belanda.
5) Negara  Indonesia  Serikat  dan  Belanda  merupakan  suatu  uni  yang
dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan diketuai oleh Ratu Belanda.
Dari  pernyataan-pernyataan  di  atas,  yang  termasuk  dalam  perjanjian
linggarjati adalah...
a. 1, 2, 3
b. 1, 3, 4
c. 1, 3, 5
d. 2, 3, 5




c. Bandung lautan api
d. Agresi militer Belanda
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c. Bung Amir Syariffudin
d. Bung Tomo
5. Tujuan utama sekutu datang ke Indonesia adalah...
a. Mengurusi tentara Jepang
b. Mengurusi tentara Belanda
c. Mengurusi tentara Indonesia
d. Mengurusi senjata yang tersisa
6. Tindakan  sekutu  yang  secara  sepihak  membebaskan  tentara  tawanan
perang Belanda dan mempersenjatainya membuat para pejuang Indonesia
marah.  Akibat tindakan tersebut adalah...
a. Terjadi perang lima hari
b. Terjadi bentrok antara Indonesia dan Sekutu
c. Terjadi bentrok antar rakyat Indonesia di daerah
d. Terjadi bentrok antara Sekutu dan Belanda
7. Arti dari Fixed Boundaries Medan Area adalah...
a. Batas resmi wilayah Medan
b. Batas daerah perang
c. Batas wilayah perang Medan
d. Batas wilayah perang
8. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini!
1) Belanda  hanya  mengakui  kekuasaan  RI  atas  Jawa,  Madura,  dan
Sumatera.
2) Belanda hanya mengakui  wilayah RI atas Jawa Tengah,  Yogyakarta,
sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatera.
3) Republik  Indonesia  dan Belanda  akan membentuk  Negara  Indonesia
Serikat.
4) Tentara  Republik  Indonesia  ditarik  mundur  dari  daerah-daerah  yang
diduduki Belanda.
5) Negara  Indonesia  Serikat  dan  Belanda  merupakan  suatu  uni  yang
dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan diketuai oleh Ratu Belanda.







9. Pertempuran yang terjadi  selama lima hari  pada tanggal  15-20 Oktober





10. Perhatikan tokoh-tokoh di bawah ini!
1) Presiden Sukarno
2) Wakil Presiden Moh. Hatta
3) Menteri Amir Syariffudin
4) Kolonel Achmad Tahir
5) Dr. Kariadi
Tokoh  yang  dihubungi  oleh  pimpinan  sekutu  saat  terjadi  perang  di
Surabaya adalah....
a. 1, 2, 3
b. 1, 3, 4
c. 1, 3, 5
d. 2, 3, 4
11. Pembangunan Tugu Muda di Semarang bertujuan untuk mengenang....
a. Jasa presiden Sukarno
b. Jasa Dr. Kariadi
c. Jasa pemuda yang telah gugur di medan perang
d. Jasa para tentara Sekutu
12. Pertempuran di Medan disebut “Pertempuran Medan Area” karena
a. sekutu memasang papan-papan yang bertuliskan Fixed Boundaries 
Medan Area
b. sekutu memasang papan-papan yang bertuliskan “Medan Area Fight”
c. sekutu memasang papan-papan yang bertuliskan “Medan Area Fixed”
d. sekutu memasang papan-papan yang bertuliskan ”Fixed Medan Area”







14. Pada  peristiwa  perang  di  Surabaya,  sekutu  menyebarkan  pamflet yang
berisi....
a. Perintah agar rakyat Surabaya mengosongkan wilayah untuk diduduki 
sekutu.
b. Memerintahkan rakyat Surabaya menyerahkan kekayaannya dalam 
waktu 48 jam.
c. Memerintahkan rakyat Surabaya menyerahkan kekayaannya dalam 
waktu 24 jam.
d. Memerintahkan rakyat Surabaya menyerahkan senjatanya dalam waktu
48 jam.
15. Tokoh sekutu yang meninggal saat perang di Surabaya adalah...
a. Brigadir Jendral Bethelli
b. Brigadir Jendral Mallaby
c. Brigadir Jendral T.E.D Kelly
d. Van Mook
16. Salah  satu  contoh  perang  yang  terjadi  di  daerah  adalah  perang  yang





d. Bandung Lautan Api
17. Perjanjian yang menyebutkan bahwa “Belanda hanya mengakui wilayah





18. Taktik “gerilya” adalah....
a. Menyerang musuh secara besar-besaran
b. Menyerang musuh secara tiba-tiba
c. Menyerang musuh dengan curang
d. Menyerang musuh diam-diam
19. Pemerintahan  darurat  yang  didirikan  di  Bukit  Tinggi,  Sumatera  Barat
disebut...
a. Pemerintahan Darurat Perang Indonesia
b. Pemerintahan Darurat Republik Indonesia
c. Pemerintahan Darurat Rakyat Indonesia
d. Pemerintahan Republik Indonesia
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20. Perhatikan daftar tokoh-tokoh di bawah ini!
1) Mr. Amir Syariffudin
2) R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo
3) Paul Van Zeeland
4) Mallaby
Tokoh yang terlibat dalam perundingan di atas kapal Renville adalah...
a. 1, 2, 3
b. 2, 3, 4
c. 1, 3, 4
d. 1, 2, 4
21. Perang di Ambarawa menyebabkan....









23. Salah satu isi perjanjian Renville adalah....
a. Belanda mengakui wilayah RI atas Jawa dan Madura
b. Belanda mengakui wilayah RI atas Jawa, Madura, dan Sumatera
c. Belanda  mengakui  wilayah  RI  atas  Jawa  Tengah,  Yogyakarta,  dan
Jawa Barat
d. Belanda  mengakui  wilayah  RI  atas  Jawa  Tengah,  Yogyakarta,
sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatera
24. Di  bawah  ini  yang  termasuk  peristiwa  di  daerah  yang  bertujuan
mempertahankan  kemerdekaan  RI  dan menyebabkan  tokoh Mohammad
Toha meninggal adalah....
a. Pertempuran Medan Area
b. Pertempuran Ambarawa
c. Bandung Lautan Api
d. Pertempuran Lima Hari
25. Agresi Militer Belanda I berakhir pada saat...
a. Indonesia dan Belanda membuat perjanjian
b. Indonesia dan Belanda berhenti melakukan tembak menembak
c. Belanda melakukan serangan
d. Indonesia melakukan gerilya
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26. Adanya pemberontakan PKI Madiun membuat pasukan RI menjadi lemah,
hal ini menyebabkan...
a. Muncul Agresi Militer I
b. Muncul Agresi Militer II
c. Muncul Pemberontakan PKI di wilayah lain
d. Muncul perang antar daerah
27. Istilah kaum republiken adalah sebutan bagi....
a. Pejuang daerah
b. Arek-arek surabaya
c. Pejuang republik Indonesia
d. Pemberontak PKI
28. Salah  satu  contoh  perang  di  daerah  yang  menimbulkan  pembangunan
monumen palagan adalah....
a. Pertempuran Surabaya
b. Pertempuran Medan Area
c. Pertempuran Ambarawa
d. Pertempuran Bandung
29. Salah satu pelaksanaan dari Surat Perintah Siasat No. 1/1948 adalah....
a. Serangan umum 1 Maret 1949
b. Serangan umum 11 Maret 1949
c. Serangan umum bulan November
d. Serangan umum
30. Di bawah ini tokoh pemimpin sektor serangan umum yang benar adalah....
a. Mayor Kusno memimpin sektor bagian utara
b. Ventje Sumual memimpin sektor bagian timur
c. Amir Murtono memimpin sektor bagian selatan
d. Mayor Kusno memimpin sektor kota
Dari soal-soal di atas, terdapat lima soal yang tidak digunakan, yaitu pada



































Lampiran  9  Hasil Uji Coba Instrumen
No Item skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 20
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 20
0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 20
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 20
1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 13
0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 15
0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 13
1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 14
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 11
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14
1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 15
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 14
1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 12
1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 12
1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11
1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5




r11 =  (  (  )
Keterangan:
r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan
p =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah.
 =  jumlah hasil perkalian antara p dan q.
n =  banyaknya item
St =  standar deviasi dari tes
r11 =  (  (  )
r11 =  (  (  )
r11 =  (  (  )
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r11 =  (  (0,9081)
  =  0,939
110
Lampiran 11






1. 19 0,679 Sedang
2. 7 0,250 Sukar
3. 9 0,321 Sedang
4. 8 0,286 Sukar
5. 15 0,536 Sedang
6. 11 0,393 Sedang
7. 17 0,607 Sedang
8. 17 0,607 Sedang
9. 5 0,179 Sukar
10. 12 0,429 Sedang
11. 14 0,500 Sedang
12. 16 0,571 Sedang
13. 11 0,393 Sedang
14. 15 0,536 Sedang
15. 11 0,393 Sedang
16. 9 0,321 Sedang
17. 16 0,571 Sedang
18. 19 0,679 Sedang
19 7 0,250 Sukar
20. 7 0,250 Sukar
21. 15 0,536 Sedang
22. 13 0,464 Sedang
23. 14 0,500 Sedang
24. 14 0,500 Sedang
25. 10 0,357 Sedang
26. 11 0,393 Sedang
27. 10 0,357 Sedang
28. 18 0,643 Sedang
29. 6 0,214 Sukar
30. 11 0,393 Sedang
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Lampiran 12
































27. 0,143 Drop 
28. 0,571 Pakai
29. 0,143 Drop 
30. 0,500 Pakai
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Nama Sekolah : SD Negeri I Wonogiri
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 6x35 menit
A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan
dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
C. Indikator
2.4.1  Siswa  dapat  menafsirkan  istilah-istilah  yang  muncul  pada  masa
pertahanan kemerdekaan Indonesia.
2.4.2  Siswa dapat mengklasifikasikan perjanjian-perjanjian yang disepakati
pada masa pertahanan kemerdekaan Indonesia
2.4.3  Siswa dapat  memberi  contoh beberapa  pertempuran yang terjadi  di
daerah-daerah saat mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
2.4.4  Siswa  dapat  mengklasifikasi  tokoh  yang  berperan  dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
2.4.5   Siswa  dapat  merangkum  suatu  runtutan  kejadian  selama  masa
pertahanan kemerdekaan.
2.4.6  Siswa mampu menyimpulkan sebab akibat suatu kejadian selama masa
pertahanan kemerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RI, siswa dapat menafsirkan istilah-istilah
yang muncul pada masa pertahanan kemerdekaan Indonesia dengan tepat.
2. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  mengklasifikasikan
perjanjian-perjanjian yang disepakati pada masa pertahanan kemerdekaan
Indonesia dengan tepat.
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3. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RI, siswa dapat memberi contoh beberapa
pertempuran  yang  terjadi  di  daerah-daerah  saat  mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dengan tepat.
4. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  mengklasifikasi  tokoh
yang  berperan  dalam mempertahankan  kemerdekaan  Indonesia  dengan
tepat.
5. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  merangkum  suatu
runtutan kejadian selama masa pertahanan kemerdekaan dengan tepat.
6. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa mampu menyimpulkan  sebab
akibat suatu kejadian selama masa pertahanan kemerdekaan dengan tepat.
E. Materi Pokok :  Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia
F. Pendekatan :  Student Centered
G. Metode :  Diskusi, Tanya Jawab, dan Ceramah
H. Media :  Naskah Ringkasan Materi
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw.
I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I (35 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Guru  melakukan  apresepsi
dengan menanyakan  “Anak-
anak  kemarin  sudah
mempelajari  materi  tentang
proklamasi  ya?  Nah,
sekarang  ibu  tanya,  setelah
proklamasi  apakah
Indonesia  langsung  bisa
terlepas  dari  penjajah?
5 menit
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Kira-kira  ada  yang  bisa
memberikan  pendapatnya
tidak ya?”
Inti 1. Siswa  mendengarkan
penjelasan  guru  mengenai
hal-hal  yang  terjadi  setelah
proklamasi kemerdekaan RI.
2. Guru  membentuk  kelompok
asal secara  heterogen,  tiap
kelompok terdiri dari 4 anak.
3. Siswa  membaca  petunjuk
yang tertulis dalam LKS.
4. Setiap  anggota  dalam
kelompok  asal  memperoleh
tugas  untuk  mempelajari
suatu  materi,  tiap  anggota
kelompok  asal  memiliki
tugas yang berbeda.
5. Anggota  kelompok  asal
memisahkan  diri  dan
membentuk  kelompok  baru
dengan  anggota  kelompok
asal yang lain yang memiliki
tugas yang sama.
6. Kelompok  ahli  membahas
satu materi yang sama.
7. Apabila kelompok ahli sudah
selesai  berdiskusi,  maka
anggota  kelompok  ahli
kembali  berpisah  ,  anggota
kelompok  ahli  kembali  ke
kelompok asalnya.
8. Setelah  semua  ahli
berkumpul di kelompok asal,
masing-masing  ahli
mempresentasikan  hasil
diskusinya  di  kelompok  ahli
tadi.
9. Setelah  selesai  berdiskusi  di
kelompok  asal,  masing-
masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
10. Guru  membimbing  siswa
dalam  mempresentasikan
hasil diskusinya, apabila ada
25 menit
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sesuatu  yang  kurang  tepat,
guru  meluruskan  jawaban
siswa.
11. Guru dan siswa menyamakan
pendapat mengenai  hal yang
dipelajari hari ini dengan cara
bertanya  jawab  mengenai
materi  yang  telah  dipelajari,
apabila  ada  perbedaan
jawaban/pendapat,  guru
meluruskan jawabannya.
Penutup 1. Guru mengulas hal-hal yang
akan  dipelajari  pada
pertemuan selanjutnya.
2. Guru  memberikan  tugas  di
rumah  untuk  belajar
mengenai materi selanjutnya.
3. Guru  mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.
5 menit
Pertemuan 2 (70 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Sebelum  pembelajaran
dimulai,  guru  mengatur
tempat  duduk  agar  tertata
dengan rapi.
5. Guru  mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang
akan digunakan.
6. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  menanyakan




yang  sudah dipelajari  pada
pertemuan sebelumnya?”
7. Guru  menerangkan  bahwa
hari  ini  materi  yang  akan
dipelajari  adalah  lanjutan
materi  yaitu  mengenai
perjanjian-perjanjian  yang
disepakati  pada  masa
pertahanan kemerdekaan RI.
Inti 1. Siswa  kembali  duduk
bersama  anggota  kelompok
asal yang telah dibentuk.
2. Siswa  membaca  petunjuk
yang  tertulis  dalam  LKS
kelompok asal.
3. Setiap  anggota  dalam
kelompok  asal  memperoleh
tugas  untuk  mempelajari
suatu  materi,  tiap  anggota
memiliki tugas yang berbeda.
4. Anggota  kelompok  asal
memisahkan  diri  dan
membentuk  kelompok  baru
dengan  anggota  kelompok
asal yang lain yang memiliki
tugas yang sama.   Kelompok
baru  ini  disebut  kelompok
ahli. 
5. Kelompok  ahli  membahas
satu materi yang sama.
6. Apabila kelompok ahli sudah
selesai  berdiskusi,  maka
anggota  kelompok  ahli
kembali  berpisah.   Anggota
kelompok  ahli  kembali  ke
kelompok asalnya.
7. Setelah  semua  ahli
berkumpul di kelompok asal,
masing-masing  ahli
mempresentasikan  hasil
diskusinya  di  kelompok  ahli
tadi.
8. Setelah  selesai  berdiskusi  di
 60 menit
117
kelompok  asal,  masing-
masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
9. Setelah  selesai  berdiskusi
secara klasikal,  semua siswa
kembali  ke  tempat  duduk
masing-masing.
10. Guru dan siswa menyamakan
pendapat mengenai  hal yang
dipelajari hari ini.
Penutup 1. Guru  menjelaskan  bahwa
kegiatan  akan  dilanjutkan
pada  pertemuan  berikutnya
dengan materi yang berbeda.
2. Guru  memberikan  tugas  di
rumah  kepada  siswa  untuk
mempelajari  materi
selanjutnya.
3. Guru  memberikan  motivasi
kepada  siswa  untuk  selalu
belajar  dengan  rajin  dan
tekun.
4. Guru  mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.
5 menit
Pertemuan 3 (70 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Sebelum  pembelajaran
dimulai,  guru  mengatur
tempat  duduk  agar  tertata
dengan rapi.





6. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  menanyakan




7. Guru  menerangkan  bahwa
hari  ini  materi  yang  akan
dipelajari  adalah  lanjutan
materi  mengenai  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan Indonesia yaitu
mengenai  tokoh-tokoh  yang
terlibat  pada  masa
perjuangan  mempertahankan
kemerdekaan RI.
Inti 1. Siswa  kembali  duduk
bersama  teman-teman  di
kelompok  asal  yang  telah
dibentuk  pada  pertemuan
selanjutnya.
2. Siswa  membaca  petunjuk
yang  tertulis  dalam  LKS
kelompok asal.
3. Setiap  anggota  dalam
kelompok  asal  memperoleh
tugas  untuk  mempelajari
suatu  materi,  tiap  anggota
memiliki tugas yang berbeda.
4. Anggota  kelompok  asal
memisahkan  diri  dan
membentuk  kelompok  baru
dengan  anggota  kelompok
asal yang lain yang memiliki
tugas yang sama.   Kelompok
baru  ini  disebut  kelompok
ahli. 
5. Kelompok  ahli  membahas
satu materi yang sama.
6. Guru  mendampingi  siswa
saat  berdiskusi,  apabila  ada
siswa  yang  kesulitan  atau
kurang paham, guru memberi




7. Apabila kelompok ahli sudah
selesai  berdiskusi,  maka
anggota  kelompok  ahli
kembali  berpisah.   Anggota
kelompok  ahli  kembali  ke
kelompok asalnya.
8. Setelah  semua  ahli
berkumpul di kelompok asal,
masing-masing  ahli
mempresentasikan  hasil
diskusinya  di  kelompok  ahli
tadi.
9. Setelah  selesai  berdiskusi  di
kelompok  asal,  masing-
masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
10. Guru  mendampingi  siswa
saat  melakukan  presentasi,
apabila  ada  sesuatu  yang
kurang  tepat  kuru
meluruskan pendapat sisea.
11. Setelah  selesai  berdiskusi
secara klasikal,  semua siswa
kembali  ke  tempat  duduk
masing-masing.
12. Guru dan siswa menyamakan
pendapat mengenai  hal yang
dipelajari hari ini.
Penutup 1. Guru  memberikan  motivasi
kepada  siswa  untuk  selalu
belajar  dengan  rajin  dan
tekun.
2. Guru  mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.
5 menit
Pertemuan 4 (35 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran




2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  menanyakan
“peristiwa-peristiwa  pada
materi  perjuangan apa saja
yang  telah  kalian  pelajari
kemarin?”
5. Guru  menjelaskan  bahwa
hari  ini  materi  yang
dipelajari yaitu alur kejadian
pada   peristiwa  masa
perjuangan  mempertahankan
kemerdekaan RI.
Inti 1. Siswa  kembali  duduk
bersama  dengan  anggota
kelompok asal.
2. Setiap  anggota  dalam
kelompok  asal  memperoleh
tugas  untuk  mempelajari
suatu  materi,  tiap  anggota
kelompok  asal  memiliki
tugas yang berbeda.
3. Anggota  kelompok  asal
memisahkan  diri  dan
membentuk  kelompok  baru
dengan  anggota  kelompok
asal yang lain yang memiliki
tugas yang sama.
4. Kelompok  ahli  membahas
satu materi yang sama.
5. Apabila kelompok ahli sudah
selesai  berdiskusi,  maka
anggota  kelompok  ahli
kembali  berpisah  ,  anggota
kelompok  ahli  kembali  ke
kelompok asalnya.
6. Setelah  semua  ahli
berkumpul di kelompok asal,
masing-masing  ahli
mempresentasikan  hasil




7. Setelah selesai berdiskusi di
kelompok  asal,  masing-
masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
8. Guru  membimbing  siswa
dalam  mempresentasikan
hasil diskusinya, apabila ada
sesuatu  yang  kurang  tepat,
guru  meluruskan  jawaban
siswa.
9. Guru  dan  siswa
menyamakan  pendapat
mengenai hal yang dipelajari
hari ini dengan cara bertanya
jawab mengenai materi yang




Penutup 1. Guru  memberi  penguatan
kepada  siswa  bahwa  siswa
harus  selalu  tekun  dalam
belajar.
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K. Penilaian
a. Teknik Penilaian :  tes tulis
b. Bentuk Instrumen :  pilihan ganda
c. Skor :  
d. Kriteria Keberhasilan :   pembelajaran dikatakan berhasil  jika 75% dari
siswa yang hadir memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70.
Mengetahui,
Guru Kelas,
Sunaryo, S.  Pd.
NIP.  19671109 199503 1 002









1. Tuliskan nama dan nomor absen anggota kelompok kalian! Kalian tergabung dalam kelompok asal.
2. Bagilah tugas untuk tiap anggota kelompokmu!
a. 2 orang mempelajari Peristiwa 10 November, Pertempuran Medan Area, Agresi Militer Belanda
b. 1 orang mempelajari Pertempuran Lima Hari & Bandung Lautan Api
c. 1 orang mempelajari Pertempuran Ambarawa & Perjanjian Linggarjati
3. Setelah semua anggota kelompok memiliki tugas masing-masing, anggota kelompok asal wajib memisahkan diri dan mencari
teman dari kelompok lain yang mempunyai tugas mempelajari materi yang sama.  Kelompok baru ini disebut kelompok ahli.
(misalnya, orang yang mempelajari peristiwa 10 november berkumpul menjadi satu kelompok baru yang disebut “ahli 10
november” dst.).
4. Setelah berkumpul dengan anggota kelompok ahli, diskusikan materi yang wajib kalian pelajari. 
5. Setelah kalian selesai bekerja di kelompok ahli, kalian harus kembali ke kelompok asal dan menyampaikan hasil diskusi yang
telah  kalian  lakukan dikelompok  ahli  tadi.   Semua anggota  kelompok  asal  harus  mempresentasikan  hasil  diskusinya  di
kelompok ahli tadi.
6. Kerjakan tugas yang telah tertera dalam LKS.
7. Untuk memudahkan kerjamu, isilah tabel di bawah ini agar menjadi sebuah rangkuman materi!



























1. Tuliskan nama dan nomor absen anggota kelompok kalian! Kalian tergabung dalam kelompok asal.
2. Bagilah tugas untuk tiap anggota kelompokmu!
a. 2 orang mempelajari Peristiwa 10 November, Pertempuran Medan Area, Agresi Militer Belanda
b. 1 orang mempelajari Pertempuran Lima Hari & Bandung Lautan Api
c. 1 orang mempelajari Pertempuran Ambarawa & Perjanjian Linggarjati
3. Setelah semua anggota kelompok memiliki tugas masing-masing, anggota kelompok asal wajib memisahkan diri dan mencari
teman dari kelompok lain yang mempunyai tugas mempelajari materi yang sama.  Kelompok baru ini disebut kelompok ahli.
(misalnya, orang yang mempelajari peristiwa 10 november berkumpul menjadi satu kelompok baru yang disebut “ahli 10
november” dst.).
4. Setelah berkumpul dengan anggota kelompok ahli, diskusikan materi yang wajib kalian pelajari.  
5. Setelah kalian selesai bekerja di kelompok ahli, kalian harus kembali ke kelompok asal dan menyampaikan hasil diskusi yang
telah  kalian  lakukan dikelompok  ahli  tadi.   Semua anggota  kelompok  asal  harus  mempresentasikan  hasil  diskusinya  di
kelompok ahli tadi.
6. Kerjakan tugas yang telah tertera dalam LKS.
7. Untuk memudahkan kerjamu, isilah tabel di bawah ini agar menjadi sebuah rangkuman materi!



























1. Tuliskan nama dan nomor absen anggota kelompok kalian! Kalian tergabung dalam kelompok asal.
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Tokoh yang Terlibat 1. Deskripsikan apa yang telah dilakukan oleh tokoh tersebut!





















1. Tuliskan nama dan nomor absen anggota kelompok kalian! Kalian tergabung dalam kelompok asal.
2. Bagilah tugas untuk tiap anggota kelompokmu!
a. 2 orang mempelajari Peristiwa 10 November, Pertempuran Medan Area, Agresi Militer Belanda
b. 1 orang mempelajari Pertempuran Lima Hari & Bandung Lautan Api
c. 1 orang mempelajari Pertempuran Ambarawa & Perjanjian Linggarjati
3. Setelah semua anggota kelompok memiliki tugas masing-masing, anggota kelompok asal wajib memisahkan diri dan mencari
teman dari kelompok lain yang mempunyai tugas mempelajari materi yang sama.  Kelompok baru ini disebut kelompok ahli.
(misalnya, orang yang mempelajari peristiwa 10 november berkumpul menjadi satu kelompok baru yang disebut “ahli 10
november” dst.).
4. Setelah berkumpul dengan anggota kelompok ahli, diskusikan materi yang wajib kalian pelajari.  
5. Setelah kalian selesai bekerja di kelompok ahli, kalian harus kembali ke kelompok asal dan menyampaikan hasil diskusi yang
telah  kalian  lakukan dikelompok  ahli  tadi.   Semua anggota  kelompok  asal  harus  mempresentasikan  hasil  diskusinya  di
kelompok ahli tadi.
6. Tuliskan alur kejadian yang terjad pada peristiwa-peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan RI!
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Nama Sekolah : SD Negeri I Wonogiri
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 6x35 menit
A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan
dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
C. Indikator
2.4.1  Siswa  dapat  menafsirkan  istilah-istilah  yang  muncul  pada  masa
pertahanan kemerdekaan Indonesia.
2.4.2  Siswa dapat mengklasifikasikan perjanjian-perjanjian yang disepakati
pada masa pertahanan kemerdekaan Indonesia
2.4.3  Siswa dapat  memberi  contoh beberapa  pertempuran yang  terjadi  di
daerah-daerah saat mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
2.4.4  Siswa  dapat  mengklasifikasi  tokoh  yang  berperan  dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
2.4.5   Siswa  dapat  merangkum  suatu  runtutan  kejadian  selama  masa
pertahanan kemerdekaan.
2.4.6  Siswa mampu menyimpulkan sebab akibat suatu kejadian selama masa
pertahanan kemerdekaan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RI, siswa dapat menafsirkan istilah-istilah
yang muncul pada masa pertahanan kemerdekaan Indonesia.
2. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  mengklasifikasikan
perjanjian-perjanjian yang disepakati pada masa pertahanan kemerdekaan
Indonesia.
3. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RI, siswa dapat memberi contoh beberapa
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pertempuran  yang  terjadi  di  daerah-daerah  saat  mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.
4. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  mengklasifikasi  tokoh
yang berperan dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
5. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa  dapat  merangkum  suatu
runtutan kejadian selama masa pertahanan kemerdekaan.
6. Setelah  berdiskusi  dengan  teman  sekelompok  mengenai  perjuangan
mempertahankan  kemerdekaan  RI,  siswa mampu  menyimpulkan  sebab
akibat suatu kejadian selama masa pertahanan kemerdekaan.
E. Materi Pokok :  Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia
F. Pendekatan :  Student Centered
G. Metode :  Diskusi, Tanya Jawab, dan Ceramah
H. Media :  LKS, Naskah, dan Soal Evaluasi
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran STAD.
I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I (35 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Guru  melakukan  apresepsi
dengan menanyakan  “Anak-
anak  kemarin  sudah
mempelajari  materi  tentang
proklamasi  ya?  Nah,
sekarang  ibu  tanya,  setelah
proklamasi  apakah
Indonesia  langsung  bisa
terlepas  dari  penjajah?




Inti 1. Guru  menjelaskan  bahwa
hari ini materi yang dipelajari
25 menit
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mengenai  tempat,  sebab-
akibat,  dan  isi  perjanjian
dalam  peristiwa  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan RI.
2. Siswa  dibentuk  menjadi
beberapa  kelompok,  tiap
kelompok  beranggotakan  4
siswa.
3. Tiap  kelompok  dibagikan
LKS  yang  harus  mereka
kerjakan  bersama-sama
dalam satu kelompok.
4. Siswa  membaca  dan
memahami  petunjuk  yang
tertulis dalam LKS.
5. Siswa  bekerjasama  untuk
memahami materi.
6. Setelah  semua  siswa  selesai
berdiskusi  dalam  kelompok,
masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya,  kemudian  guru
membagikan  soal  tes
individu.
7. Siswa  mengerjakan  soal
secara  individu,  tidak
bekerjasama  dengan  teman
dalam kelompoknya.





9. Siswa dan guru memberikan
penghargaan  kepada
kelompok  yang  memiliki
skor tertinggi.
10. Guru  memotivasi  kelompok
yang mempunyai skor rendah
dengan  mengatakan  “besok
kita  masih  bekerja  dala
kelompok,  jadi  bagi
kelompok  yang  skornya
dirasa belum baik maka bisa
diperbaiki esok hari.”.
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11. Setelah  kegiatan  tersebut
selesai,  siswa  kembali  ke
tempatnya masing-masing.
12. Guru dan siswa menyamakan
pendapat mengenai  hal yang
dipelajari hari ini.
Penutup 1. Guru  menjelaskan  bahwa
kegiatan  akan  dilanjutkan
pada  pertemuan  berikutnya
dengan materi yang berbeda.
2. Guru  memberikan  tugas  di
rumah  kepada  siswa  untuk
mempelajari  materi
selanjutnya.
3. Guru  memberikan  motivasi
kepada  siswa  untuk  selalu
belajar  dengan  rajin  dan
tekun
4. Guru  mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.
5 menit
Pertemuan 2 (70 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Sebelum  pembelajaran
dimulai,  guru  mengatur
tempat  duduk  agar  tertata
dengan rapi.
5. Guru  mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang
akan digunakan.
6. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  menanyakan
“apakah kalian masih  ingat
5 menit
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kemarin  kita  telah
mempelajari  peristiwa  apa
saja?  Selain  peristiwa
tersebut  apakah  masih  ada
peristiwa-peristiwa  lain
pada  masa  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan  RI?  Apa  saja
peristiwa itu?”
7. Guru  menerangkan  bahwa
hari  ini  materi  yang  akan
dipelajari  adalah  lanjutan
materi  mengenai  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan Indonesia yaitu
pada  peristiwa  pertempuran
medan area,  bandung lautan
api, perundingan linggar jati
dan agresi militer belanda.
Inti 1. Siswa  dibentuk  menjadi
beberapa  kelompok,  tiap
kelompok  beranggotakan  4
siswa.
2. Tiap  kelompok  dibagikan
LKS  yang  harus  mereka
kerjakan  bersama-sama
dalam satu kelompok.
3. Siswa  membaca  dan
memahami  petunjuk  yang
tertulis dalam LKS.
4. Siswa  saling  membantu
memahami  materi  dalam
kelompok tersebut.
5. Setelah  semua  siswa  selesai
berdiskusi  dalam  kelompok,
masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
6. Setelah  selesai
mempresentasikan  hasil
diskusinya,  guru
membagikan  soal  tes
individu.
7. Siswa  mengerjakan  soal  tes
secara  individu,  tidak
60 menit
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bekerjasama  dengan  teman
dalam kelompoknya.





9. Siswa dan guru memberikan
penghargaan  kepada
kelompok  yang  memiliki
skor tertinggi.
10. Guru  memotivasi  kelompok
yang  mempunyai  skor
rendah.
11. Setelah  kegiatan  tersebut
selesai,  siswa  kembali  ke
tempatnya masing-masing.
12. Guru menyamakan pendapat
mengenai hal yang dipelajari
hari ini.
Penutup 1. Guru  menjelaskan  bahwa
kegiatan  akan  dilanjutkan
pada  pertemuan  berikutnya
dengan materi yang berbeda.
2. Guru  memberikan  tugas  di
rumah  kepada  siswa  untuk
mempelajari  materi
selanjutnya.
3. Guru  memberikan  motivasi
kepada  siswa  untuk  selalu
belajar  dengan  rajin  dan
tekun.
4. Guru  mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.
5 menit
Pertemuan 3 (70 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.




3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Sebelum  pembelajaran
dimulai,  guru  mengatur
tempat  duduk  agar  tertata
dengan rapi.
5. Guru  mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang
akan digunakan.
6. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  menanyakan
“apakah  kalian  sudah
mempelajari  semua
peristiwa yang terjadi  pada
masa  pertahanan
kemerdekaan  RI?  Apakah
kalian  tahu  siapa  saja
tokohnya?coba  sebutkan
tokoh-tokohnya!”
7. Guru  menerangkan  bahwa
hari  ini  materi  yang  akan
dipelajari  adalah  lanjutan
materi  mengenai  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan Indonesia yaitu
mengenai  tokoh,  cara
menghargai,  dan  alur
kejadian  pada  masa
perjuangan mempertahankan
kemerdekaan RI.
Inti 1. Siswa  kembali  duduk
bersama  teman-teman  di
kelompok  yang  telah
ditentukan kemarin.
2. Tiap  kelompok  dibagikan
LKS  yang  harus  mereka
kerjakan  bersama-sama
dalam satu kelompok.
3. Siswa  membaca  dan
memahami  petunjuk  yang
tertulis dalam LKS.
4. Siswa  saling  membantu




5. Setelah  semua  siswa  selesai
berdiskusi  dalam  kelompok,
masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas.
6. Setelah  selesai
mempresentasikan  hasil
diskusinya,  guru
membagikan  soal  tes
individu.
7. Siswa  mengerjakan  soal  tes
secara  individu,  tidak
bekerjasama  dengan  teman
dalam kelompoknya.





9. Siswa dan guru memberikan
penghargaan  kepada
kelompok  yang  memiliki
skor tertinggi.
10. Guru  memotivasi  kelompok
yang  mempunyai  skor
rendah.
11. Setelah  kegiatan  tersebut
selesai,  siswa  kembali  ke
tempatnya masing-masing.
12. Guru menyamakan pendapat
mengenai hal yang dipelajari
hari ini.
Penutup
1. Guru  memberikan  motivasi
kepada  siswa  untuk  selalu
belajar  dengan  rajin  dan
tekun.
2. Guru  mengakhiri
pembelajaran denga berdoa.
5 menit
Pertemuan 4 (35 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
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Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan
mengucapkan  salam  dan
mengawali  pembelajaran
dengan  presensi  dan  berdoa
bersama.
2. Guru  menanyakan  kabar
siswa.
3. Guru  memberi  motivasi
kepada  siswa  agar  selalu
semangat dalam belajar.
4. Guru  melakukan  apresepsi
dengan  mengatakan
“kemarin  kita  sudah
mempelajari  banyak  hal
tentang  perjuangan
mempertahankan
kemerdekaan  RI.   Adakah
yang  tahu  apa  yang  belum
kita pelajari?”
5. Guru  menjelaskan  bahwa
hari ini  materi  pembelajaran
yang  akan  dipelajari  yaitu
tentang  tokoh  dan  cara
menghargai  serta  alur
kejadian  pada  peristiwa
pertempuran  medan  area,
bandung  lautan  api,
perundingan  linggarjati,  dan
agresi militer Belanda.
5 menit
Inti 1. Siswa  kembali  duduk
bersama  teman-teman  di
kelompok  yang  telah
ditentukan kemarin.
2. Tiap  kelompok  dibagikan
LKS  yang  harus  mereka
kerjakan  bersama-sama
dalam satu kelompok.
3. Siswa  membaca  dan
memahami  petunjuk  yang
tertulis dalam LKS.
4. Siswa  saling  membantu
memahami  materi  dalam
kelompok tersebut.
5. Setelah  semua  siswa  selesai





diskusinya di depan kelas.
6. Setelah  selesai
mempresentasikan  hasil
diskusinya,  guru
membagikan  soal  tes
individu.
7. Siswa  mengerjakan  soal  tes
secara  individu,  tidak
bekerjasama  dengan  teman
dalam kelompoknya.





9. Siswa dan guru memberikan
penghargaan  kepada
kelompok  yang  memiliki
skor tertinggi.
10. Guru  memotivasi  kelompok
yang  mempunyai  skor
rendah.
11. Setelah  kegiatan  tersebut
selesai,  siswa  kembali  ke
tempatnya masing-masing.
12. Guru menyamakan pendapat
mengenai hal yang dipelajari
hari ini. 
Penutup 1. Guru  memberi  penguatan
kepada  siswa  bahwa  siswa
harus  selalu  tekun  dalam
belajar.





Asy’ari,  dkk.  2007.  Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas V. Jakarta:
Erlangga.
K. Penilaian
a. Teknik Penilaian :  tes tulis
b. Bentuk Instrumen :  pilihan ganda
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c. Skor :  
d. Kriteria Keberhasilan :   pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari
siswa yang hadir memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70.
Mengetahui,
Guru Kelas,
Yoni Ernawanto, S. Pd.
NIP. 19840802 200903 1 003








1. Tuliskan nama dan nomor absen anggota kelompok kalian!
2. Diskusikan materi tentang “Mengenal dan Menghargai Perjuangan Para Tokoh dalam Mempertahankan Kemerdekaan”
3. Untuk memudahkan kerjamu, isilah tabel di bawah ini agar menjadi sebuah rangkuman materi!
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Mengenal  Perjuangan  Bangsa  Indonesia  dalam  Mempertahankan
Kemerdekaan Indonesia
1. Menceritakan Peristiwa 10 November 1945 di Surabaya
Dalam perang dunia II, Jepang dinyatakan dari sekutu. Dengan kekalahan
tersebut,  Sekutu akan mengambil  alih kekuasan atas semua daerah jajahan
Jepang,termasuk  Indonesia.  Untuk  melaksanakan  tugas  tersebut,  pasukan
Sekutu mendarat di berbagai kota di Pulau Jawa.
Pasukan  sekutu  yang  mendarat  di  Semarang  dipimpin  oleh  Brigadir
Jendral  Betheli.  Pasukan  ini  mendarat  pada  tanggal  20  Oktober  1945.
Sementara  itu,pasukan  Sekutu  yang  mendarat  di  Surabaya  dipimipin  oleh
Brigadir  Jendral  A.W.S  Mallaby.  Pasukan  ini  mendarat  pada  tanggal  25
Oktober 1945.
Pasukan Sekutu datang ke Indonesia bertugas untuk mengurusi tentara
Jepang. Namun kedatangannya disertai oleh tentara NICA(Netherland Indies
Civil  Administrasion).  Tentara  NICA  adalah  tentara  Belanda  yang  ingin
kembali  menguasai  Indonesia.  NICA itu sendiri  berarti  Pemerintahan Sipil
Belanda atas Indonesia. Pusat pemerintahannya berada di Australia.
Tindakan  Sekutu  yang  secara  sepihak  membebaskan  para  tawanan
perang  Belanda  dan  mempersenjatainya  membuat  para  pejuang  Indonesia
marah. Akibat tindakan sekutu tersebut,sering terjadi bentrokan antara para
pejuang  Indonesia  dengan  Sekutu.  Juga  pertempuran  antara  Jepang  dan
pejuang Indonesia. Misalnya, perang 10 November 1945 di Surabaya. Pada
awalnya, kedatangan Sekutu hanya bertujuan untuk meluncuti senjata tentara
jepang  dan  membebaskan  tawanan  perang.  Akan  tetapi,Sekutu  kemudian
menyerbu Penjara Kaliosok, Surabaya dan membebaskan beberapa perwira
Belanda yang ada di sana.
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Tindakan  Sekutu  selanjutnya  adalah  menyebarkab  selebaran(pamflet).
Selebaran  tersebut  berisi  peritah  agar  rakyat  Surabaya  menyerahkan
senjatanya dalam waktu 48 jam. Pasukan Sekutu juga menduduki pangkalan
udara dan gedung-gedung penting.
Rakyat Surabaya, yang dikenal dengan julkan arek-arek Surabaya, sangat
tersinggung  atas  tindakan  Sekutu  tersebut.  Mereka  kemudian  menyerang
sekutu.  Pertempuran  terjadi  selama dua hari  dan  rakyat  Surabaya berhasil
merebut gedung-gedung yang telah diduduki oleh Sekutu.
Pimpinan  Sekutu  kemudian  menghubungi  Pemerintahan  Indonesia  di
Jakarta.  Pada tanggal  29 Oktober 1945, Presiden Soekarno,Wakil  Presiden
Moh. Hatta, dan Menteri Penerangan Amir Syarifudin tiba di Surabaya. Pada
hari  itu  juga  dicapai  kesepakatan  antara  indonesia  dan  Sekutu  untuk
mengadakan gencatan senjata(penghentian tembak menembak)
Penghentian  tembak-menembak  hanya  berlaku  sebentar.  Keesokan
harinya  terjasi  tempuran lagi  yang menebabkan tewasnya Brigadir  Jendral
Mallaby.P
Pada  tanggal  9  November  1945,  Sekutu  mengeluarkan  peringatan
(ultimatum). Peringatan itu berisi agar para pemimpin dan rakyat Indonesia
yang  bersenjata  melapor  dan  menyerakan  senjatanya.  Apabila  peringatan
tidak dihiraukan, Surabaya akan diserang. Rakyat Surabaya menolak perintah
tersebut sehingga Sekutu menyerang Surabaya. Pada tanggal 10 November
1945,  Surabaya diserang dari  darat,laut,dan  udara.  Pertempuran  hebat  pun
terjadi.  Dipimpin  oleh  Bung Tomo,  rakyat  Surabaya dengan gagah berani
bertempur  melawan  Sekutu  yang  lengkap  persenjataannya.  Kota  Surabaya
dapat  dipertahankan  selama  tiga  minggu.  Akhirnya  pejuang  Surabaya
menyingkir ke luar kota dan memulai melakukan perang gerilya.
Pejuang yang ditunjukan oleh  para  pejuang  Surabaya memperlihatkan
sikap  kepahlawanan  yang  tinggi.  Untuk  memperingati  kepahlawanan  para
pejuang  Surabaya,  maka  ditetapkan  tanggal  10  November  sebagai  hari
pahlawan. Kota Surabaya juga mendapat julukan sebagai kota pahlawan. jas
para pahlawan yang telah gugur di medan perang. Satu di antara pahlawan
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yang berjasa dalam Pertemuan Lima Hari adalah Dr. Kariadi. Kini namanya
diabadikan dalam sebuah nama rumah sakit di Semarang, Jawa Tengah,yaitu
Rumah Sakit Dr. Kariadi.
2. Pertempuran Ambarawa
Pertempuran juga terjadi di Ambarawa, yang terletak diantara Semarang
dan Magelang,Jawa Tengah.  Pertempuran ini  dikenal  sebagai  Pertempuran
Ambarawa.
Pertempuran Ambarawa dimulai pada tanggal 20 November 1945, antara
pasukan  TKR  (Tentara  Keamanan  Rakyat)  melawan  Sekutu.  Keesokan
harinya,  Sekutu  menambah  kekuatan  dengan  memdatangkan  pasukan  dari
magelang.
Pasukan  Sekutu  kemudian  memulai  menyerang  perkampungan-
perkampungan yang ada disekitar Ambarawa. Pada saat tangga 26 November
1945,  Letnan  Kolonel  Isdiman  yang  memimpin  pasukan  TKR  gugur.
Pimpinan  pasukan  beralih  kepada  kolonel  Sudirman,  panglima  divisi  di
wilayah Purwokerto. Ia merencanakan penyerangan secara mendadak kepada
Sekutu.
Pada tanggal 12 Desember 1945, pasukan Indonesia menyerang Sekutu
di Ambarawa dari berbagai arah. Kota Ambarawa berhasil dikepung selama
empat  hari  akhirnya pada tangal  15 Desember 1945, pasuka Sekutu dapat
dipukul mundur dan meinggalkan Ambarawa.
Untuk  mengenang  jasa-jasa  para  pahlawan  yang  gugur  dalam
Pertempuran Ambarawa,dibuatlah Monumen Palangan Ambarawa.
3. Pertempuran Medan Area
Pertempuran juga terjadi di luar Jawa, yaitu di Medan. Pertempuran di
Medan ini terjadi tanggal 10 November 1945 antara Belanda yang dibantu
Sekutu dengan para pejuang Medan. Pertempuran ini sering disebut sebagai
Pertempuran Medan Area.
Diawali  ketika  pasukan  sekutu  yang  dipimpin  oleh  Brigadir  Jendral
T.E.D. Kelly tiba di Medan pada tanggal 9 Oktober 1945. Tujuan kedatangan
mereka  adalah  untuk  membebaskan  tawanan  Belanda.  Tapi  tanpa
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sepengetahuan  pemerintah  Indonesia,  Sekutu  mempersenjatai  tawanan
Belanda  tersebut  dan  membentuk  pasuka”Medan  Batalyon  KNIL”.
Kedatangan pasukan Sekutu juga disertai oleh pasukan NICA.
Oleh karena itu, para pemuda segera membentuk Divisi TKR di Medan.
Pertempuran  pertama  terjadi  pada  tanggal  13  Oktober  1945.  Pertempuran
kemudian menyebar ke seluruh kota Medan. Bentrokan antar para pejuang
dengan  pasuka  Sekutu  sering  terjadi.  Oleh  karena  itu,  pada  tanggal  18
Oktober  1945  Sekutu  mengeluarkan  peringatan  yang  melarang  rakyat
membawa senjata. Semua senjata harus diserahkan kepada Sekutu.
Pada tanggal 1 Desember 1945, Sekutu memasang papan-papan bertulis
”Fixed Boundaries Medan Area” (Batas Resmi Wilayah Medan” di berbagai
sudut  kota  Medan.  Karena  itulah,  pertempuran  ysng  terjadi  di  Medan  ini
dikenal dengan nama Pertempuran Medan Area.
Pertempuran  besar  antara  pasuka  TKR  dengan  Sekutu  terjadi  pada
tanggal  10  Desember  1945.  Pasukan  TKR  pada  saat  itu  dipimpin  oleh
Kolonel Achmad Tahir.
4. Bandung Lautan Api
Pasukan Sekutu datang ke kota Bandung sekitar Oktober 1945. Saat itu,
para  pejuang  Bandung  sedang  melakukan  perampasan  senjata  Jepang.
Pasukan  Sekutu  mengeluarkan  peringatan  (ultimatum)  yang  berisi  agar
Bandung bagian utara dikosongkan paling lambat tanggal 29 November 1945.
Peringatan  itu  tidak  dipatuhi  oleh  rakyat  Bandung sehingga  sering  terjadi
bentrokan senjata.
Pada tanggal 23 Maret 1946, datang perintah dari pemerintah Indonesia
di  Jakarta  utuk  mengosongkan  kota  Bandung.  Dengan  berat  hati  pejuang
melaksanakan  perintah  tersebut.  Tetapi  sebelumnya,  mereka
membumihangsukan  Bandung  bagian  selatan.  Maksudnya  adalah  supaya
tentara  Sekutu tidak dapat  memanfaatkan bangunan-bangunan yang ada di
kota Bandung.
Peristiwa bumi hangus ini dikenal dengan sebutan Bandung Lautan Api.
Dalam peristiwa itu, gugur seorang pahlawan, bernama Mohammad Toha.
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5. Perundingan Linggarjati
Karena  pertempuran  yang  tak  kunjung  berhenti  maka  diadakanlah
perundingan antata Indonesia dan Belanda.  Perundingan dilaksanakan pada
tanggal  10  Noember  1946  d  Linggarjati,  sebelah  selatan  Cirebon.  Pihak
Indonesia  dipimpin  oleh  Perdana  Menteri  Sutan  Syahrir,  pihak  Belanda
dipimpin oleh Van Mook.
Perundingan  selesai  pada  tanggal  15  November  1946.  Naskah  hasil
perundingan resmi ditandatangani pemerintah kedua negara pada tanggal 25
Maret 1947. Tapi hasil perundingan ini merugikan Indonesia.
Isi Perjanjian Linggarjati adalah sebagai berikut.
1) Belanda hanya mengakui kekuasaan RI atas Jawa, Madura, dan Sumatra.
2) Republik  Indonesia  dan  Belanda  akan  membentuk  Negara  Indonesia
Serikat  yang  terdiri  atas  Negara  Republik  Indonesia,Negara  Indonesia
Timur,dan Negara Kalimantan.
3) Negara  Indonesia  Serikat  dan  Belanda  merupakan  suatu  uni  yang
dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan diketahui oleh Ratu Belanda.
6. Agresi Militer Belanda Terhadap Republik Indonesia
Apakah  agresi  militer  itu?  Agresi  militer  adalah  penyerangan  dengan
kekuatan  senjata  oleh  suatu  negara  terhadap  negara  lain.  Agresi  militer
Belanda terhadap Indonesia berarti penyerangan Belanda terhadap Indonesia.
Menghadapi  seranan  Belanda  tersebut,  Indonesia  berusaha  berjuang
mempertahankan kemerdekaan.
Agresi  militer  terjadi  pada  tanggal  21  Juli  1947.  Agresi  militer  ini
kemudian disebut sebagai Agresi Militer Belanda I. Peristiwa peyerangan ini
terjadi  ketika  Belanda  melakukan  serangan  serentak  terhadap  wilayah-
wilayah  Indonesia.  Dengan  persenjataan  lengkap,  Belanda  menggempur
Pulau Jawa dan Sumatra.
Walau  para  pejuang  Indonesia  menggunakan  senjata  yang  sangat
sederhana namun mereka dengan berani menghadapi Belanda yang memiliki
senjata modern. Taktik perang yang mereka lakukan adalah taktik gerilya.
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Taktik gerilya adalah caea meyerang musuh secara tiba-tiba, lalu dengan
cepat menyingkir sebelum musuh sempat membalas. Berkas taktik tersebut,
Belanda  hanya  bisa  menguasai  kota-kota  besar  dan  jalan  raya,  sedangkan
wilayah pedalaman masih dikuasai oleh pejuang-pejuang Indonesia.
Agresi militer ini mendapat kencam dan protes dari dunia internasional.
Wakil-wakil  dari  India dan Australia  di  PBB mengusulkan agar  persoalan
Indonesia-Belanda dibawa ke Dewan Keamanan.
Pada tanggal  1  Desember  1947, Dewan Keamanan PBB bersidan dan
memerintahkan untuk menghentikan tembak-menembak. Dalam persidangan
tersebut, Indonesia diwakili oleh Sutan Syarir dan Haji Agus salim.
Akhirnya,  pada  tanggal  4  Desember  1947,  Indonesia  dan  Belanda
menyetujui  untuk  menghentikan  tembak-menembak.  Dengan  kesepakatan
tersebut secara resmi Agresi Militer Belanda I berakhir.
PBB kemudian membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) untuk membantu
penyelesaian masalah Indoneisa-Belanda. Komisi ini terdiri dari tiga negara,
yaitu:  Australia (dipilih oleh Indonesia), Belgia (dipilih oleh Belanda), dan
Amerika Serikat (dipilih oleh Australia dan Belgia).
Lalu, diadakan perundingan di atas Kapal Renville milik Angkatan Laut
Amerika  Serikat.  Indonesia  diwakili  oleh  Mr.  Amir  Syafiruddin.  Belanda
diwakili  oleh  R.  Abdul  Kadir  Widjojoatmodjo.  Wakil  Australia  adalah
Richard  C.  Kirby.  Wakil  Belgia  adalah  Frank  Porter  Graham.  Perjanjian
Renville ditandatangani pada 17 Januari 1948. Namun karena perjanjian ini
meyebabkan wilayah Indonesia menjadi semakin sempit.
Isi perjanjian Renville:
1) Belanda  hanya  mengakui  wilayah  RI  atas  Jawa  Tengah,Yogyakarta,
sebagian kecil dari Jawa Barat, dan Sumatra.
2) Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah
diduduki Belanda
Agresi Militer Belanda I, dan pemberontakan PKI  Madiun, benar-benar
membuat  pasukan RI menjadi  lemah.  Hal ini  dimanfaatkan Belanda untuk
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kembali  melancarkan agresinya yang kedua.  Agresi  Militer  Belanda II  ini
terjadi pada tanggal 19 Desember 1948.
Serangan dilancarkan sejak pukul  06.00,  oleh pasukan terjun panyung
Belanda di Lapangan Terbang Maguwo,Yogyakarta. Dari Maguwo, mereka
menuju kota Yogyakarta dan berhasil menduduki ibu kota RI ini.
Pasukan  TNI  berusaha  menahan  serangan  ini  dengan  sekuat  tenaga,
tetapi kekuatan yang tidak seimbang membuat mereka terdesak. Atas perintah
Panglima Besar Jendral Sudirman, pasukan TNI ditarik mundur ke hutan dan
kemudian melakukan perang gerilya.
Sementara  itu,  Belanda  melakukan  penahanan  terhadap  Presiden  dan
Wakil  presiden  serta  beberapa  Menteri  Kabinet.  Presiden  Soekarno
diasingkan  di  Prapat,  Danau  Toba,  kemudian  dipindahkan  e  Bangka.
Sementara  Wakil  Presiden  Moh.  Hatta,  langsung  diasingkan  ke  Bangka.
Untuk  menarik  simpati   menyebarkan  propaganda  bahwa  Agresi  Militer
Belanda  II  merupakan  usaha  Belanda  untuk  membebaskan  Sultan
Hamengkubuwono  IX  dan  masyarakat  Yogyakarta  dari  penduduk  RI.
Belanda  tidak  mengetahui  bahwa  sejak  awal  kemerdekaan  RI,  Sultan
Hamengkuwono  IX  beserta  masyarakat  Yogyakarta  telah  menyatakan  diri
bagian dari negara kesatuan RI ini. Akibatnya propaganda ini tidak berhasil.
Semula, Belanda mengira riwayat pemerintah Indonesia telah berakhir,
sebab  mereka  sudah  menguasi  ibu  kota  Yogyakarta  dan  menahan  serta
mengasingkan para pemipin RI. Tetapi  perkiraan Belanda tersebut  meleset
sebab  sebelum ditangkap,  Perdana  Menteri  Moh.  Hatta  mengirim  mandat
dengan telegraf kepada Mr. Syarifuddin Prawiranegara lewat radio. Mandat
tersebut berisi agar MR. Syarifuddin Prawiranegara mendirikan Pemerintah
Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Bukit Tinggi, Sumatera Barat. Moh.
Hata  juga  meminta  agar  semua  komando  pemerintahan  dikendalikan  dari
bukit tinggi. Kepada MR. A. A. Maramis dan Dr. Sudarsono yang bertugas
sebagai  diplomat  di  India,  diberi  kuasa  untuk  membentuk  Pemerintahan
Republik sementara di India, jika PDRI tidak berhasil dibentuk. Moh. Hatta
152
juga memberitahuan kepada L. N. Palar yang sedang bertugas di Amerika
tentang pembentukan PDRI.
Dengan berdirinya PDRI, berarti masud Belanda melenyapkan RI tidak
berhasil. Roda pemerintahan tetap berjalan dikendalikan dari Sumatra Barat.
Koordinasi  dan  komunikasi  berbagai  daerah  dengan  pemerintah  PDRI
berjalan  dengan  baik.misalya,  tanggal  29  Januari  1949,  Kol.  T.  B.
Simatupang  dari  Banaran,Jawa  Tegah,  untuk  pertama  kalinya  berhasil
mengirim  telegram  kepada  ketua  PDRI  Mr.  Syarifuddin  dan  Panglima
Komando Sumatera Kol. Hidayat di Sumatera Barat. Kemudian tanggal 12
Februari 1949, Kol. A. H. Natusion selaku Panglima Komando Jawa berhasil
melaporkan  kepada  ketua  PDRI  tentang  pembentukan  pemerintah  militer
(gerilya)  dalam  komisariat  Pemerintah  Pusat  di  Jawa  (KPPD).  Dan  pada
tanggal  17  Februari  1949,  Menteri  Kemakmuran  IJ.  Kasimo  mengirim
telegram  ke  Sumatera  barat  tentang  beberapa  menteri  yang  lolos  dari
penangkapan  Belanda,seperti  Menteri  dalam Negeri  Sukiman  dan  Menteri
Kehakiman  Santoso Tirprojo.
Sementara  itu,  pasukan RI dibawah pimpinan Panglima Besar  Jendral
Sudirman terus  mengadakan  gerilya  dari  hutan.  Dalam darurat  seperti  ini,
pimpiman TNI menginstruksikan kepada semua komandan TNI melalui Surat
Perintah Siasat No. 1 Bulan November 1948 untuk:
1) Memberikan  kebebasan  kepada  setiap  komandan  untuk  melakukan
serangan terhadap posisimiliter Belanda;
2) Memerintahkan  kepada  seiap  komandan  untuk  membentuk  kantong-
kantong pertahanan (wehrkreise)
3) Memerintahakan  agar  semua  kesatuan  TNI  yang  berasal  dari  daerah
penduduk untuk segera meninggalkan Yogyakarta dan kembali ke daerah
masing-masing.
Pertahanan  daerah  Yogyakarta  dan  sekitarnya  diserahkan  sepenuhnya
kepada  TNI  setempat  (daerah  wehrkreise  III),yaitu  Brigade  10  di  bawah
pimpinan Letkol. Suharto.
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Dalam  hal  ini,  peranan  Sultan  Hamengkubuwono  IX  bersama  rakyat
Yogyakarta  sangat  besar  karena  mereka  membantu  menyediakan  makanan
bagi para gerilyawan. Dengan demikian, mereka dapat bertahan cukup lama
di hutan. Bahkan pada tanggal 1 Maret 1949, para pejuang tersebut mampu
mengadakan secara umum ke kota Yogyakarta.
Serangan Umum 1 Maret 1949 ini merupakan salah satu pelaksanakan
dari  Surat Perintah siasat No. 1/1948. Serangan Umum 1 Maret ini  diakui
oleh masyarakat internasional dan Belanda sebagai strategi militer yang luar
biasa. Dengan penduduk  kota Yogyakarta oleh TNI selama enam jam, kita
telah  mampu  meghapus  semua  propaganda  Belanda  yang  menyatakan
Indonesia  telah  lenyap  dari  muka  bumi.  Bahkan,  mata  masyarakat  dunia
terbuka dan melihat bahwa Indonesia belum kalah/menyerah.  Keberhasilan
Serangan  Umum ini  merupakan  kerjasama  dari  seluruh  pejuang  Republik
Indonesia (Kaum Republiken).
Serangan Umum dibagi menjadi lima sektor, yaitu sektor barat dipimpin
Letkhol.  Ventje  Sumual,  sektor  utara  dipimpin  oleh  Mayor  Kusno,  sektor
timur  dan  selatan  dipimpin  oleh  Letnan  Amir  Murtono  bersama  Letnal
Marsudi. Sedangkan yang dijadikan tanda mulai penyerangan adalah bunyi
sirine pukul 06.00 yang biasa dibunyikan di kota Yogyakarta waktu itu.
Karena  serangan  ini  dilaksanakan  secara  mendadak,  dengan  mudah
pasukan  TNI  dapat  menduduki  kota  Yogyakarta.  Setelah  enam  jam
menduduki kota Yogyakarta, sekitar pukul 12.00 pasukan TNI masuk hutan
kembali  untuk  menghindari  serangan  balik  dari  Belanda.  Pendudukan  ini
memberikan arti politik dan militer yang sangat besar yaitu:
1) Meingkatkan rasa percaya diri dan semangat juang pasukan TNI.
2) Meningkatkan kepercayaan  masyarakat  Indonesia  terhadap kemampuan
TNI.
3) Menunjukkan kepada dunia internasional bahwa TNI masih mempunyai




A. Data Hasil Statistik 
Tabel Statistik Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Statistics
pretest_kontrol pretest_eksperimen posttest_kontrol posttest_eksperimen
N Valid 17 17 17 17
Missing 0 0 0 0
Mean 14.82 15.00 16.76 19.88
Median 13.00 15.00 16.00 20.00
Mode 11 16 16 16a
Std. Deviation 4.419 3.742 3.527 4.136
Range 11 13 11 12
Minimum 11 9 11 13
Maximum 22 22 22 25
Sum 252 255 285 338




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 11 7 41.2 41.2 41.2
12 1 5.9 5.9 47.1
13 2 11.8 11.8 58.8
17 3 17.6 17.6 76.5
20 1 5.9 5.9 82.4
22 3 17.6 17.6 100.0
Total 17 100.0 100.0
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pretest_eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 9 1 5.9 5.9 5.9
10 1 5.9 5.9 11.8
11 2 11.8 11.8 23.5
12 1 5.9 5.9 29.4
13 1 5.9 5.9 35.3
14 1 5.9 5.9 41.2
15 2 11.8 11.8 52.9
16 3 17.6 17.6 70.6
17 1 5.9 5.9 76.5
18 1 5.9 5.9 82.4
19 1 5.9 5.9 88.2
21 1 5.9 5.9 94.1
22 1 5.9 5.9 100.0
Total 17 100.0 100.0
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posttest_kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 11 2 11.8 11.8 11.8
13 2 11.8 11.8 23.5
15 1 5.9 5.9 29.4
16 5 29.4 29.4 58.8
18 1 5.9 5.9 64.7
20 4 23.5 23.5 88.2
22 2 11.8 11.8 100.0
Total 17 100.0 100.0
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posttest_eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 13 1 5.9 5.9 5.9
15 2 11.8 11.8 17.6
16 3 17.6 17.6 35.3
19 2 11.8 11.8 47.1
20 2 11.8 11.8 58.8
23 2 11.8 11.8 70.6
24 2 11.8 11.8 82.4
25 3 17.6 17.6 100.0








PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS KONTROL
1. Siswa mengerjakan soal pretest
2. Siswa saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD
3. Siswa saat mengerjakan posttest
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PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
1. Siswa mengerjakan soal pretest
2. Siswa saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw
3. Siswa saat mengerjakan posttest
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